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ABSTRACT

This research is performed in order to test théugrice of the variables
Growth in Return On AsseAROA), Growth in Capital Adequacy RatidGAR),
Growth in Non Performing Loam\(NPL), Growth in Operational Cost Ratio to
Operational Income ABOPO), Growth in Loan to Deposit RatiaL(DR), BI
Interest Rate Sensitivity (S_BI), Exchange rateseity (S_Kurs), and Inflation
Sensitivity (S_lInflasi) toward Financial SustainépiRatio (FSR).

Population in this research used all of bank dewsaich listed in Bl
during period 2003 through 2009. Purposive samplingthod were used as
samples determining method and 15 bank selectédeasample of the reseacrh.
Data analysis with multilinier regression of ordiyaleast square and hypotheses
test used t-statistic and F-statistic at level afinfficance 5%, a classic
assumption examination which consist of data noitgngst, multicolinierity test,
heteroskedasticity test and autocorrelation testliso being done to test the
hypotheses.

Base on normality test, multicolinierity test, heskedasticity test and
autocorrelation test classic assumption deviati@s mot founded, this indicate
that the available data has fulfill the conditiamuse multilinier regression model.
Empirical evidence show as Growth in OperationalsCRatio to Operational
Income ABOPO), Exchange rate Sensitivity (S_Kurs), andatithh Sensitivity
(S_Inflasi) have influence toward Financial Susgdiitity Ratio (FSR) bank
devisa over periode 2003-2009 at level of signif5%. Prediction capability
from these eight variables toward Financial Sustsifity Ratio (FSR) is 18,5%,
where the balance 81,5% is affected to other faatoich was not to be entered to
research model.

Keywords: Growth in Return On Ass&tROA), Growth in Capital Adequacy
Ratio ACAR), Growth in Non Performing LoanNPL), Growth in
Operational Cost Ratio to Operational IncomeBOPO), Growth in
Loan to Deposit RatioALDR), Bl Interest Rate Sensitivity (S_Bl),
Exchange rate Sensitivity (S_Kurs), Inflation Sevigy (S_Inflasi),
Financial Sustainability Ratio (FSR)



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhialal Pertumbuhan
Return On AsseAROA), PertumbuhanCapital Adequacy RatioqACAR),
PertumbuhanNon Performing Loan(ANPL), Pertumbuhan Biaya Operasi
terhadap Pendapatan OperaSBOPO), Pertumbuhahoan to Deposit Ratio
(ALDR), Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank dmesia (S_BlI),
Sensitivitas NIM terhadap Kurs (S_Kurs), dan Senits NIM terhadap Inflasi
(S_Inflasi) terhadaginancial Sustainability RatigFSR).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adakdbruh bank devisa
yanglisted di Bank Indonesia periode 2003-2009. Dengan memegan metode
purposive sampling, diambil sampel sebanyak 15 bdeknik analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda, dan ijiothsis menggunakan
t-statistik untuk menguiji koefisien regresi parsidrta F-statistik untuk menguiji
pengaruh secara bersama-sama def®aai of significances%. Selain itu juga
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji nonites, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitagj heteroskedastisitas
dan uji autokorelasi, tidak ditemukan variabel yangnyimpang dari asumsi
klasik. Hal ini menunjukkan bahwa data yang te@sediah memenuhi syarat
untuk menggunakan model persamaan regresi liniggahda. Dari hasil analisis
menunjukkan bahwa Pertumbuhan Biaya Operasi teph®g@mdapatan Operasi
(ABOPO), Sensitivitas NIM terhadap Kurs (S_Kurs), d&ansitivitas NIM
terhadap Inflasi (S_Inflasi) secara parsial berpemy signifikan terhadap
Financial Sustainability RatigFSR) pada bank Devisa periode 2003-2009 pada
level of significanceés%. Kemampuan prediksi dari kedelapan variabeletaut
terhadapFinancial Sustainability RatigFSR) sebesar 18,5%, sedangkan sisanya
81,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimdsn ke dalam model
penelitian.

Kata kunci : Pertumbuhameturn On Asse{AROA), PertumbuhanCapital
Adequacy Ratio(ACAR), PertumbuharNon Performing Loan
(ANPL), Pertumbuhan Biaya Operasi terhadap Pendafxiarasi
(ABOPO), PertumbuhanLoan to Deposit Ratio (ALDR),
Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank IndondSiaBl),
Sensitivitas NIM Terhadap Kurs (S_Kurs), dan Sérnts NIM
terhadap Inflasi (S_Inflasif;inancial Sustainability RatigFSR).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya perusahaan perbankan dipahami sedsdmaih §oing
concerri, yang ada dan tumbuh bukan untuk kepentinganasesaja, maka
kemampuan untuk menghasilkan dan meningkatketarn/kinerja keuangan
haruslah ditingkatkan untuk mencapai dan memelihkebderadaan jangka
panjangnya atau dalam istilah (Seth dan Thomas I8dm Augusty 2003)
adalah to maintain longterm viability Hal itu menunjukkan bahwa tujuan
perusahaan perbankan adalah menghasilkan dan rhamekeberadaan jangka
panjangnya melalui dihasilkan dan dikembangkanmyarja keuangan yang baik.
Industri perbankan memegang peranan penting bagibgegunan ekonomi
sebagafinancial intermediaryatau perantara pihak yang kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana sesuai dengan Undadardn Republik
Indonesia No. 10 tahun 1998 tentang perbankan bélawk adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentokpasan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuktldadiatau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup ralanyak. Falsafah yang
mendasari kegiatan usaha bank adalah kepercayasyamakat. Hal tersebut
tampak dalam kegiatan pokok bank yang menerima asiamp dari masyarakat
dalam bentuk tabungan, giro, deposito berjangkamdamberikan kredit kepada
pihak yang memerlukan dana (Standar Akuntansi Kgaan2004).

Perusahaan perbankan yang ada di Indonesia mebguiki persero, bank
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umum swasta nasional devisa, bank umum swastanahsion devisa, bank
pembangunan daerah, bank campuran, dan bank d@&aml yang digunakan
dalam penelitian adalah bank devisa. Bank devisa y@ank yang berstatus
devisa atau bank yang dapat melaksanakan trankekkiar negeri atau yang
behubungan dengan mata uang asing secara keselunuisalnya transfer ke luar
negeri, travelers cheque dan transaksi luar negeri lainnya (Kasmir, 2004).
Pengertian devisa dapat dikategorikan secara flaik non fisik. Secara fisik
devisa merupakan valuta asing non logam yang di@mantuk alat pembayaran
yang sah, sedangkan secara non fisik adalah saldmdentuk valuta asing pada
Bank Indonesia.

Seiring dengan krisis multi dimensi yang menimpalolmesia sejak
pertengahan tahun 1997 yang dimulai dengan mengsatitai Rupiah terhadap
Dollar Amerika Serikat telah menghancurkan senddsekonomi termasuk pada
sektor perbankan nasional. Menurut Maharani (20G&jpuruknya sektor
perbankan akibat krisis ekonomi, memaksa pemerirdatuk melikuidasi
bank-bank yang dinilai tidak sehat dan tidak lalad untuk beroperasi. Hal ini
mengakibatkan timbulnya krisis kepercayaan dariyayadkat terhadap industri
perbankan. Krisis ekonomi yang melanda Indonesiaga j mengakibatkan
banyaknya bank yang mengalami kredit macet. Haktert mempengaruhi iklim
investasi pasar modal di bidang perbankan baikragdeamgsung maupun tidak
langsung. Menurut Pohan (2002), krisis monetendbhesia secara umum dapat
dikatakan merupakan imbas dari lemahnya kualitersi perbankan. Liberalisasi

sektor perbankan sejak tahun 1988 lebih banyaknipékiasi pada peningkatan
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kuantitas daripada kualitas lembaga perbankannggaiefisiensi dan stabilitas
perbankan masih jauh dari yang diharapkan. Rendakuglitas perbankan antara
lain tercermin dari lemahnya kondisi internal sekjmerbankan, lemahnya
manajemen bank, moral hazard yang timbul akibatamiskne keluar yang belum
tegas serta belum efektifnya pengawasan yang didakuBank Indonesia.
Sedangkan menurut Ali (2006), penyebab terjadimsiskekonomi di Indonesia
bukan lemahnya fundamental ekonomi, tetapi karemsosotnya nilai tukar
Rupiah terhadap Dollar Amerika. Utang luar negarasta jangka pendek sejak
awal 1990-an telah terakumulasi sangat besar dinsmimgian besar tidak
di-hedging(dilindungi nilainya terhadap mata uang asing).deetianhedgingdi
pasar komoditas adalah proteksi dari risiko kemugekibat fluktuasi harga.
Hedging ini dapat dilaksanakan melalui bursa berjangka d@dengiembuka
kontrak beli atau jual atas suatu komoditas sejdéamgan perdagangan komoditas
tersebut di pasar fisik. Hal inilah yang kemudiagnambah tekanan terhadap
nilai tukar Rupiah, karena tidak tersedia cukupiskewntuk membayar hutang
yang jatuh tempo beserta bunganya.

Kondisi perbankan ini mendorong pihak-pihak yamgliiat didalamnya
untuk melakukan penilaian atas kesehatan bankkuntngetahui kebelanjutan
bank di masa yang akan datang. Salah satu pihak g@mu mengetahui kinerja
dari sebuah bank adalah investor, karena semakdrkiveerja bank tersebut maka
jaminan keamanan atas dana yang diinvestasikan gagekin besar. Dengan
menggunakan pertumbuhan rasio keuangan, invesfmat daengetahui kinerja

suatu bank. Hal ini disebabkan karena pertumbuhasior keuangan
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memperlihatkan bagaimana kemampuan perusahaan dedajalankan usahanya
dari tahun ke tahun, apakah mengalami peningkatano pstru mengalami

penurunan. Selain pertumbuhan rasio keuangan tiséasibank terhadap kondisi
ekonomi makro juga mempengaruhi keberlanjutan jangerusahaan perbankan
secara keseluruhan. Itu disebabkan karena kondienomi makro dapat

mempengaruhi kegiatan bank, yang pada akhirnyat dagapengaruhi laba yang
diperoleh bank. Laba itu sendiri berfungsi untuknjamin kontinuitas berdirinya

bank.

Berbagai kebijakan Bank Indonesia yang ditetapkatelah krisis,
semuanya bertujuan agar perbankan Indonesia tetdyle dalam menghadapi
segala goncangan internal maupun eksternal. Kesehataupun kondisi
keuangan dan non keuangan bank merupakan kepeantsggaua pihak terkait,
baik pemilik, pengelola (manajemen) bank, dan madgd pengguna jasa bank,
Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan bantg gérak lainnya. Kondisi
bank tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihakelberts untuk mengevaluasi
kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatikepatuhan terhadap
ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko (Styaia 2006).

Penilaian atas kinerja dan pertumbuhan suatu bapltdmenggunakan
rasio-rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan tersetalah: (1) Rasio efesiensi
operasional, (2) Rasio kualitas portofolio, dan (®asio kemampuan
berkelanjutan. Rasio kemampuan berkelanjutan ddikatompokkan menjadi 2,
yaitu: (a) kemampuan operasional berkelanjaja@rating sustainability (b)

kemampuan keuangan berkelanjutiahcial sustainability Dari ketiga rasio
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tersebut dapat diketahui bahwa rasio berkelanjaktarylang merupakan rasio
penentu, hal ini disebabkan karena dari rasio impatl diketahui
sustainabilitykeberlanjutan dan tingkat pertumbuhan bank dalargka panjang
(Luciana, dkk, 2009). Pada penelitian ini, penitagdas kinerja dan pertumbuhan
suatu bank akan lebih difokuskan pada rasio kemampgauangan berkelanjutan
atau dapat dinyatakan deng&mancial Sustainability RatiqFSR). Beberapa
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan r&smampuan keuangan
berkelanjutan atauFinancial Sustainability Ratio(FSR) pada perusahaan
perbankan, memberikan hasil yang berbeda-bedaadata:

Hasil penelitian Achmad dan Kusuno (2003) menurgukbahwa ROA
dan LDR merupakan variabel yang tepat digunakankuntemprediksi potensi
kebangkrutan bank 3 tahun mendatang. Potensi kkh#ag bank dapat
menghambat bank dalam melanjutkan kinerjanya, dtam hal ini potensi
kebangkrutan bank berhubungan dengimancial Sustainability RatiFSR).

Hasil penelitian Juniasari dan Suwarno (2005) mprkkan bahwa CAR,
RORA, PBAP, ROTA, LDR, dan Size berpengaruh sigaifi terhadap prediksi
kegagalan bank. Prediksi kegagalan bank dapat alkgum untuk mengetahui
apakah bank tersebut masih dapat melanjutkan kimgajatau tidak, dalam hal ini
prediksi kegagalan bank berhubungan den&amancial Sustainability Ratio
(FSR).

Hasil penelitian Almilia dan Herdiningtyas (2005)enunjukkan bahwa
CAR berpengaruh negatif terhadap kondisi bermasalattu bank, sedangkan

BOPO berpengaruh positif terhadap kondisi bermasalzatu bank. Prediksi
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kondisi bermasalah pada bank dapat digunakan unehgetahui apakah bank
tersebut masih dapat melanjutkan kinerjanya ataktidalam hal ini prediksi

kondisi bermasalah pada bank berhubungan defigancial Sustainability Ratio

(FSR).

Hasil penelitian Maharani dan Sugiharto (2007) nmgukkan bahwa LDR
berpengaruh negatif terhadap kinerja bank devisarnden devisa. Kinerja bank
menunjukkan kemampuan bank dalam melanjutkan kinkguangannya, atau
dalam hal ini kinerja bank berhubungan dengamancial Sustainability Ratio
(FSR).

Hasil penelitian Nugraheni dan Hapsoro (2007) merndwan bahwa CAR,
ROE, dan Size berpengaruh positif terhadap kinezjzangan, sedangkan NPL,
NPM, dan Inflasi berpengaruh negatif terhadap kinekeuangan. Kinerja
keuangan suatu bank dapat digunakan untuk meldggiimana kemampuan bank
tersebut dalam usaha untuk melanjutkan kinerjangarnya, atau dalam hal ini
kinerja bank berhubungan dendainancial Sustainability Rati¢FSR).

Hasil penelitian Abdul Mongid (2008) menunjukkarhba suku bunga BI
berpengaruh negatif terhadap pemberian kredit, ngg@a pertumbuhan DPK,
nilai tukar, dan perubahdmase moneyerpengaruh positif terhadap pemberian
kredit. Pemberian kredit yang baik menunjukkan esostermediasi berjalan
dengan baik, sehingga dapat dipastikan bahwa kokdiserlanjutan kinerja
keuangan perbankan yang dinyatakan ddfamncial Sustainability RatigFSR)
akan berjalan dengan baik juga, atau dalam haaniberian kredit berhubungan

dengarFinancial Sustainability RatiFSR).
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Hasil penelitian Sri Haryati (2009) menunjukkan wahvariabel GDPK,
GPD, dan inflasi berpengaruh positif terhadap pebwhan kredit perbankan
Indonesia, sedangkan Bhte dan Exchange RatqER) berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan kredit perbankan IndonesraurRbuhan kredit perbankan
mencerminkan kinerja keuangan perbankan yang dikgumantuk mengetahui
kondisi keberlanjutan kinerja keuangan perbankangyalinyatakan dalam
Financial Sustainability RatigFSR), atau dalam hal ini pertumbuhan kredit
berhubungan dengafinancial Sustainability RatigFSR).

Hasil penelitian Luciana, dkk (2009) menunjukkarmwa variabel CAR
berpengaruh negatif terhaddpnancial Sustainability RatioqFSR). Financial
Sustainability RatioFSR) merupakan rasio yang digunakan untuk mehgeta
kemampuan perusahaan dalam melanjutkan kinerjanganaya. Semakin tinggi
nilai Financial Sustainability RatigFSR) suatu bank, maka semakin tinggi pula

kemampuan bank dalam melanjutkan kinerja keuanganny

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang berhgén dengan
Financial Sustainability RatigFSR) ,research gagampak pada variab&eturn
On Assef{ROA), Capital Adequacy Rati¢CAR), Non Performing Loar{NPL),
Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOP&y to Deposit Ratio
(LDR), suku bunga Bank Indonesia, kurs vdixshange Rat¢ER), dan inflasi.
Sementara itu, prediksi terhadadpnancial Sustainability Ratio(FSR) dapat
dilakukan dengan melihat kondisi pertumbuhan reasie keuangan bank dan
sensitivitas bank terhadap kondisi ekonomi maketirgyga pada penelitian ini

pertumbuhan rasio-rasio keuangan yang digunakalatad®ertumbuharReturn
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On Asse{AROA), PertumbuhaCapital Adequacy RatipACAR), Pertumbuhan
Non Performing LoafANPL), Pertumbuhan Biaya Operasi terhadap Pendapatan
Operasi ABOPO), dan Pertumbuhdman to Deposit RatigALDR), sedangkan
sensitivitas bank terhadap kondisi ekonomi makrangyaligunakan adalah
Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank Indonesensitivitas NIM

terhadap Kurs, dan Sensitivitas NIM terhadap Inflas

PertumbuhanReturn On Assef{AROA) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunBReturn On AssdROA) antara tahun saat ini dengan
tahun sebelumnya. Sedangkan pengeriaturn On AssefROA) itu sendiri
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efeddifperusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktarmg dimilikinya.
PeningkatanReturn On AssetROA) menunjukkan semakin besar tingkat
keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik iguesigk dari segi penggunaan
aset antara tahun saat ini dengan tahun sebelumiayaebaliknya.

PertumbuharCapital Adequacy RatiACAR) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurun@apital Adequacy Rati¢CAR) antara tahun saat ini
dengan tahun sebelumnya. Sedangkan penger@apital Adequacy Rati(CAR)
itu sendiri adalah rasio yang digunakan untuk mkagupeningkatan atau
penurunan kecukupan modal yang dimiliki bank untudnunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kreding diberikan
(Dendawijaya, 2003). Peningkat@apital Adequacy RatifCAR) menunjukkan
bahwa semakin baik posisi modal bank antara talaat i dengan tahun

sebelumnya, dan sebaliknya.
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PertumbuharNon Performing LoarfANPL) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurun&ion Performing Loar(NPL) antara tahun saat ini
dengan tahun sebelumny@edangkarNon Performing Loan(NPL) itu sendiri
merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukorakguan bank dalam
mengkover risiko pengembalian kredit oleh debitorfiang Darmawan, 2004).
PeningkatanNon Performing Loan(NPL) menunjukkan semakin besar risiko
kredit yang ditanggung pihak bank antara tahunisadengan tahun sebelumnya,
sehingga dapat menyebabkan bank dalam kondisi bBafatesemakin besar, dan
sebaliknya.

Pertumbuhan Biaya Operasi terhadap Pendapatan SDp@&BOPO)
digunakan untuk mengukur peningkatan atau penur&@PO antara tahun saat
ini dengan tahun sebelumnya. Sedangkan Biaya Qptdsmdap Pendapatan
Operasi (BOPO) merupakan rasio yang digunakan umbekgukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan lkagiabperasinya
(Dendawijaya, 2003). Peningkatan BOPO menunjukkemagin tidak efisien
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bgkagan antara tahun saat ini
dengan tahun sebelumnya, dan sebaliknya.

PertumbuharLoan to Deposit RatigALDR) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunépan to Deposit RatidLDR) antara tahun saat ini
dengan tahun sebelumnya. Sedangkaan to Deposit RatigLDR) itu sendiri
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur aphejauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yamdudian deposan dengan

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumkeiditasnya (Dendawijaya,
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2003). Peningkatahoan to Deposit RatidLDR) menunjukkan semakin riskan
kondisi likuiditas bank antara tahun saat ini dengahun sebelumnya, dan
sebaliknya.

Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank Indonesialah persentase
perubahan NIM yang diperoleh bank, dibagi ataurdiiidggkan dengan persentase
perubahan suku bunga Bank Indonesia. Jadi semakitah persentase perubahan
suku bunga Bank Indonesia dibandingkan persenesdg@han NIM, maka akan
semakin tinggi Sensitivitas NIM terhadap Suku BuBgak Indonesia.

Sensitivitas NIM terhadap Kurs adalah persentasabpdan NIM yang
diperoleh bank, dibagi atau dibandingkan dengambadran nilai tukar Rupiah
terhadap mata uang asing. Jadi semakin rendah grembkurs dibandingkan
persentase perubahan NIM, maka akan semakin tBeygsitivitas NIM terhadap
Kurs.

Sensitivitas NIM terhadap Inflasi adalah persenfas®ibahan NIM yang
diperoleh bank, dibagi atau dibandingkan dengassem¢ase perubahan inflasi.
Jadi semakin rendah persentase perubahan inftesidingkan dengan persentase

perubahan NIM, maka akan semakin tinggi SensigsudéM terhadap Inflasi.

Kondisi FSR Bank Devisa selama periode penelit2008-2009) dapat

dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut:
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Tabel 1.1

Financial Sustainability Ratio (FSR) Bank Devisa Periode 2003-2009 (%)
No Nama Bank 2003 200:. 200p 2046 20p7 208 2p09 nMga
1 Bank Artha Graha Internasional, Thk 102,B8  109)7002,55] 102,27] 101,2 101,74 108,]4  103)87
2 PT. Bank Bukopin 109,34 112,4p 113,33 1104 WY, 110,95 110,03 111,28

3 PT. Bank Bumi Artha, Tbk 115,3 121,46 117,43 835 112,18] 114,3]] 115,5 115,95
4 PT. Bank Bumiputera Indonesia 106,§9 10723 94,1801,16 | 102,73] 100,2 100,42  102,p9
5 PT. Bank Centra Asia, Tbk 121,33 131.p2 130J15 7,9»| 130,18] 130,09 115,9p 125,47
6 PT. Bank Danamon, Thk 123,98 1413 125164 114,6826,58] 111,09 108,5 121,32
7 PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk 114,32 144p4 1A946110,36| 115,60 118,1! 119,99 118,p1
8 PT. Bank Internasional Indonesia, Thi josjl 4294 114,78| 109,54 110,3 104,39 10719  110}34
9 PT. Bank Kesawan, Thk 102,92 101,42 101]61 104,8m02,60] 101,35 98,61 101,3p
10 PT. Bank Mayapada Internasional 101p7 11352 5,4B0| 107,90] 108,7( 106,8B 106,36 10644
11 PT. Bank Mega, Tbk 118,9p 121,49 108517 1050316,8D | 114,27 140,33 116,8f
12 PT. Bank Nusantara Parahyangan, THk 114,01  711p,3111,00] 109,014 109,9 109,11 105,p9 110|66
13 PT. Bank PAN Indonesia, Thk 118,949  141p0 1147418,19| 122,381 1148 114,10 118,86
14 PT. Bank Permata, Thk 118,41 1213 10965 D0$,5110,58] 108,74 107,5 107,44
15 PT. Bank Swadesi, Tbk 113,47 117,34 114144  07,4108,16] 101,13 128,2 113,90

Mean 112,62) 121,7 112, 110,34 112)67 104,81 2,451] 112,26

Sumber: Direktori Perbankan Indonesia (2003-2008) énnual Report (2009) (diolah)

Tabel 1.1 di atas menunjukkan niinancial Sustainability RatigFSR)
masing-masing Bank Devisa pada tahun 2003-2009 afemg perubahan setiap
tahunnya. NilaiFinancial Sustainability RatidFSR) terendah terjadi pada PT.
Bank Bumiputera Indonesia pada tahun 2005, sedangk&i Financial
Sustainability RatiqFSR) tertinggi terjadi pada PT. Bank Ekonomi Rahal bk
pada tahun 2004. Pada tahun 2005, PT. Bank Buméglrtdonesia memiliki nilai
FSR dibawah standar ketetapan Bl (diatas 100%)) 94i,18%. Pada tahun 2009,
PT. Bank Kesawan, Tbk juga memiliki nilai FSR dilzwstandar ketetapan Bl

(diatas 100%), yaitu 98,67%.

Kondisi rasio ROA, CAR, NPL, BOPO, dan LDR dibarghkan dengan
FSR pada Bank Devisa selama periode penelitiar32009), dapat dilihat pada

Tabel 1.2 sebagai berikut:
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Tabel 1.2
Perbandingan Variabel Penelitian (ROA, CAR, NPL, BQPO, dan LDR)
Terhadap FSR

Rasio 2003 2004] 2005| 2006] 2007f{ 2008] 2009

ROA (%) 1,91 2,40 1,72 1,54 1,80 1,67 1,49

CAR (%) 19,83 19,80 17,38] 19,78] 19,57| 17,16| 18,56

NPL (%) 4,53 3,64] 3,58] 4,13] 3,42] 2,69] 3,23

BOPO (%) 85,74 79,47] 84,56] 88,23] 84,83] 85,87| 87,43

LDR (%) 60,13] 62,70 71,91] 69,24| 73,14| 83,23] 73,74

FSR (%) 112,64 121,76] 112,13| 110,14} 112,67| 111,10] 112,45

Sumber: Direktori Perbankan Indonesia (2003-20Q&)P (2004-2009), dan Annual Report (2009)
(diolah)

Rasio ROA pada tahun 2003-2004 mengalami peningk&1a91%
menjadi 2,40%), searah dengan FSR yang mengalanmingd@tan (12,62%
menjadi1l21,76%). Pada tahun 2004-2005, ROA mengalamirpeaun (2,40%
menjadi 1,72%), searah dengan FSR yang menunjugkanrunan (121,76%
menjadi 112,13%). Pada tahun 2005-2006, ROA menmggb@nurunan (1,72%
menjadi 1,54%), searah dengan FSR yang turun hiddgal4%. Pada tahun
2006-2007, ROA mengalami peningkatan (1,54% merijs&@0%), searah dengan
FSR yang menunjukkan peningkatan (110,14% menja#j6Y%). Pada tahun
2007-2008, ROA mengalami penurunan (1,80% menjd&ii%), searah dengan
FSR yang turun hingga 111,10%. Pada tahun 2008;2B@A mengalami
penurunan (1,67% menjadi 1,49%), tidak searah deR@&R yang menunjukkan

peningkatan (111,10% menjadi 112,45%).
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Rasio CAR pada tahun 2003-2004 mengalami penuru{i£n83%
menjadi 19,80%), tidak searah dengan FSR yang n@ngapeningkatan
(112,62% menjadl21,76%). Pada tahun 2004-2005, CAR mengalamirpean
(19,80% menjadi 17,38%), searah dengan FSR yangimjédkan penurunan
(121,76% menjadi 112,13%). Pada tahun 2005-2006,R C/engalami
peningkatan (17,38% menjadi 19,78%), tidak searahgan FSR yang turun
hingga 110,14%. Pada tahun 2006-2007, CAR mengagtemirunan (19,78%
menjadi 19,57%), tidak searah dengan FSR yang madkan peningkatan
(110,14% menjadi 112,67%). Pada tahun 2007-200& @¥ngalami penurunan
(19,57% menjadi 17,16%), searah dengan FSR yang tingga 111,10%. Pada
tahun 2008-2009, CAR mengalami peningkatan (17,&&jadi 18,56%), searah
dengan FSR yang menunjukkan peningkatan (111,100fanlie€l12,45%).

Rasio NPL pada tahun 2003-2004 mengalami penur(#h&B8% menjadi
3,64%), tidak searah dengan FSR yang mengalamigletian {12,62% menjadi
121,76%). Pada tahun 2004-2005, NPL mengalamirpean (3,64% menjadi
3,58%), searah dengan FSR yang menunjukkan pemur{iid,76% menjadi
112,13%). Pada tahun 2005-2006, NPL mengalami gkatan (3,58% menjadi
4,13%), tidak searah dengan FSR yang turun hingg®14%. Pada tahun
2006-2007, NPL mengalami penurunan (4,13% menja4i298), tidak searah
dengan FSR yang menunjukkan peningkatan (110,14%anliel12,67%). Pada
tahun 2007-2008, NPL mengalami penurunan (3,42%jader2,69%), searah
dengan FSR yang turun hingga 111,10%. Pada tam+ 2009, NPL mengalami

peningkatan (2,69% menjadi 3,23%), searah dengeR ¥&8g menunjukkan
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peningkatan (111,10% menjadi 112,45%).

Rasio BOPO pada tahun 2003-2004 mengalami penur§&sv8%
menjadi 79,47%), tidak searah dengan FSR yang n@ngapeningkatan
(112,62% menjadi 121,76%). Pada tahun 2004-2005, BOPO mengalami
peningkatan (79,47% menjadi 84,56%), tidak searamgan FSR yang
menunjukkan penurunan (121,76% menjadi 112,13%)la Rahun 2005-2006,
BOPO mengalami peningkatan (84,56% menjadi 88,234k searah dengan
FSR yang turun hingga 110,14%. Pada tahun 2006;2BOPO mengalami
penurunan (88,23% menjadi 84,83%), tidak searahgatenFSR yang
menunjukkan peningkatan (110,14% menjadi 112,6Payla tahun 2007-2008,
BOPO mengalami peningkatan (84,83% menjadi 85,87ftgk searah dengan
FSR yang turun hingga 111,10%. Pada tahun 2008;2B@®O mengalami
peningkatan (85,87% menjadi 87,43%), searah def@h yang menunjukkan
peningkatan (111,10% menjadi 112,45%).

Rasio LDR pada tahun 2003-2004 mengalami peningkd€,13%
menjadi 62,70%), searah dengan FSR yang mengalaningkatan 112,62%
menjadi 121,76%). Pada tahun 2004-2005, LDR mengalami ng&aian
(62,70% menjadi 71,91%), tidak searah dengan FSRg ymenunjukkan
penurunan (121,76% menjadi 112,13%). Pada tahub-2006, LDR mengalami
penurunan (71,91% menjadi 69,24%), searah deng&h yeBig turun hingga
110,14%. Pada tahun 2006-2007, LDR mengalami pkatag (69,24% menjadi
73,14%), searah dengan FSR yang menunjukkan pexiamgk110,14% menjadi

112,67%). Pada tahun 2007-2008, LDR mengalami g&atan (73,14% menjadi
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83,23%), tidak searah dengan FSR yang turun hirldda10%. Pada tahun
2008-2009, LDR mengalami penurunan (83,23% menj&di4%), tidak searah

dengan FSR yang menunjukkan peningkatan (111,100fanli€l12,45%).

Berdasarkan Tabel 1.2, fenomena gap tampak padzbehROA, CAR,
NPL, BOPO, dan LDR. Konsistensi hubungan tidak ate@antara variabel ROA
dan FSR terjadi pada tahun 2008-2009, sedangkaa petln 2003-2004,
2004-2005, 2005-2006, 2006-2007, dan 2007-2008umgdn antara ROA dan
FSR menunjukkan arah yang sama. Pada tahun 200B3-2005-2006, dan
2006-2007, hubungan antara CAR dan FSR menunjuéikam yang tidak sama,
namun pada tahun 2004-2005, 2007-2008, dan 2008-20@ungan antara CAR
dan FSR menunjukkan arah yang sama. Pada tahun2®084 2007-2008,
2008-2009, NPL konsisten searah dengan FSR, namada fmhun 2003-2004,
2005-2006, dan 2006-2007, hubungan antara NPL & menunjukkan arah
yang berbeda. Pada tahun 2003-2004, 2004-2004,-Z00% 2006-2007, dan
2007-2008, hubungan antara BOPO dan FSR menunjuidan yang berbeda,
namun pada tahun 2008-2009, hubungan antara BORGFER menunjukkan
arah yang sama. Pada tahun 2003-2004, 2005-2006,2€666-2007, LDR
konsisten searah dengan FSR, namun pada tahun2R064-2007-2008, dan

2008-2009, hubungan antara LDR dan FSR menunjuiiamyang berbeda.

Kondisi Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bankddnesia,
Sensitivitas NIM terhadap Kurs, dan SensitivitadMNérhadap Inflasi pada Bank

Devisa, dibandingkan dengan FSR selama periodeitemg2003-2009), dapat
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dilihat pada Tabel 1.3 sebagai berikut:

Tabel 1.3
Perbandingan Variabel Penelitian (Sensitivitas NIMterhadap Suku Bunga
Bank Indonesia, Sensitivitas NIM terhadap Kurs, danSensitivitas NIM
Terhadap Inflasi) terhadap FSR

Rasio 2003 2004 2005 2006 2007 2008 200p

S_BI 0.94 -1.39 -0.33 -0.03 -0.12 0.05 -0.04

S _Kurs | -0.00248] 0.0008f -0.0009p -0.00013  0.00p51000D4] -0.00008;

S_Inflasi| -0.2366 | 0.51741 -0.0413 -0.0087 -20.3B3  0.01477 0140.

FSR (%) 112.62 121.74 112.13 110.14 11267 1110 12.45

Sumber: Direktori Perbankan Indonesia (2003-2008)Annual Report (2009), dan SEKI
(2002-2009) (diolah)

S_BI = Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bamdohesia
S _Kurs = Sensitivitas NIM terhadap Kurs

S_Inflasi= Sensitivitas NIM terhadap Inflasi

Tingkat Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bamkionesia pada
tahun 2003-2004 mengalami penurunan (0,94 men]a8®}, tidak searah dengan
FSR yang mengalami peningkatan (112,62% menjadi762d). Pada tahun
2004-2005, tingkat Sensitivitas NIM terhadap Sukun@a Bank Indonesia
mengalami peningkatan (-1,39 menjadi -0,33), tidalarah dengan FSR yang
menunjukkan penurunan (121,76% menjadi 112,13%jla Rahun 2005-20086,
tingkat Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bamidohesia mengalami
peningkatan (-0,33 menjadi -0,03), tidak searalgdenFSR yang turun hingga
110,14%. Pada tahun 2006-2007, tingkat SensitiNiA$ terhadap Suku Bunga

Bank Indonesia mengalami penurunan (-0,03 men{adP), tidak searah dengan
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FSR yang menunjukkan peningkatan (110,14% menj&8j6Y%). Pada tahun
2007-2008, tingkat Sensitivitas NIM terhadap Sukun@a Bank Indonesia
mengalami peningkatan (-0,12 menjadi 0,05), tidakrah dengan FSR yang
turun hingga 111,10%. Pada tahun 2008-2009, tin§kaisitivitas NIM terhadap
Suku Bunga Bank Indonesia mengalami penurunan (@@8jadi -0,04), tidak
searah dengan FSR yang menunjukkan peningkatarlQPbImenjadi 112,45%).
Tingkat Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bamkiohesia pada tahun
2003-2009 menunjukkan konsistensi hubungan tidakakedengan FSR.

Tingkat Sensitivitas NIM terhadap Kurs pada tahQ832004 mengalami
peningkatan (-0,00248 menjadi 0,00084), searah atefR yang mengalami
peningkatan (112,62% menjadi 121,76%). Pada tahQ04-2005, tingkat
Sensitivitas NIM terhadap Kurs mengalami penurun@00084 menjadi
-0,00092), searah dengan FSR yang menunjukkan yeanur(121,76% menjadi
112,13%). Pada tahun 2005-2006, tingkat SensiividiM terhadap Kurs
mengalami peningkatan (-0,00092 menjadi -0,000i83k searah dengan FSR
yang turun hingga 110,14%. Pada tahun 2006-20@¢kdi Sensitivitas NIM
terhadap Kurs mengalami peningkatan (-0,00013 mrdenfg00051), searah
dengan FSR yang menunjukkan peningkatan (110,14%andiell12,67%). Pada
tahun 2007-2008, tingkat Sensitivitas NIM terha#aps mengalami penurunan
(0,00051 menjadi 0,00004), searah dengan FSR yang hingga 111,10%. Pada
tahun 2008-2009, tingkat Sensitivitas NIM terha#aps mengalami penurunan
(0,00004 menjadi -0,00008), tidak searah dengan K&Rg menunjukkan

peningkatan (111,10% menjadi 112,45%).
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Tingkat Sensitivitas NIM terhadap Inflasi pada tah2003-2004
mengalami peningkatan (-0,2366 menjadi 0,517413yate dengan FSR yang
mengalami peningkatan (112,62% menjadi 121,76%jlaRahun 2004-2005,
tingkat Sensitivitas NIM terhadap Inflasi mengalganurunan (0,51741 menjadi
-0,0413), searah dengan FSR yang menunjukkan pesur(l21,76% menjadi
112,13%). Pada tahun 2005-2006, tingkat SensiivitdM terhadap Inflasi
mengalami peningkatan (-0,0413 menjadi -0,008@aktisearah dengan FSR yang
turun hingga 110,14%. Pada tahun 2006-2007, tin§kasitivitas NIM terhadap
Inflasi mengalami penurunan (-0,0087 menjadi -28)38dak searah dengan FSR
yang menunjukkan peningkatan (110,14% menjadi ¥PR)6 Pada tahun
2007-2008, tingkat Sensitivitas NIM terhadap Inflasengalami peningkatan
(-20,333 menjadi 0,01477), tidak searah dengan y8Ig turun hingga 111,10%.
Pada tahun 2008-2009, tingkat Sensitivitas NIM dddp Inflasi mengalami
penurunan (0,01477 menjadi -0,014), tidak searahale FSR yang menunjukkan
peningkatan (111,10% menjadi 112,45%).

Berdasarkan Tabel 1.3, fenomena gap tampak padabghiSensitivitas
NIM terhadap Kurs dan Sensitivitas NIM terhadagdsift Konsistensi hubungan
searah antara variabel Sensitivitas NIM terhadars idan FSR terjadi pada tahun
2003-2004, 2004-2005, 2006-2007, dan 2007-2008argg@n pada tahun
2005-2006 dan 2008-2009, hubungan antara tingkasitBetas NIM terhadap
Kurs dan FSR menunjukkan arah yang berbeda. Pdda ta003-2004 dan
2004-2005, hubungan antara tingkat Sensitivitas Kékhadap Inflasi dan FSR

menunjukkan arah yang sama, sedangkan pada tal@B2P06, 2006-2007,
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2007-2008, dan 2008-2009, hubungan antara ting&asi®vitas NIM terhadap

Inflasi dan FSR menunjukkan arah yang berbeda.

Berdasarkan pada fenomena gap dan keragaman argisméesearch
gap hasil penelitian yang ada mengenai pengaruh rfakternal dan eksternal
perusahaan perbankan terhadap FSR mendorong utakikén penelitian lebih
lanjut. Penelitian ini menggunakan variabkeROA, ACAR, ANPL, ABOPO,
ALDR, Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank Imekia, Sensitivitas NIM
terhadap Kurs, dan Sensitivitas NIM terhadap Infleguk mengetahui pengaruh
variabel tersebut terhadap FSR pada Bank Devisaldnesia tahun 2003-2009.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada fenomena gap research gap dali geaelitian
terdahulu mengenai pengardROA, ACAR, ANPL, ABOPO,ALDR, Sensitivitas
NIM terhadap Suku Bunga Bank Indonesia, SensigviNéM terhadap Kurs, dan
Sensitivitas NIM terhadap Inflasi, terhadap FSRkanaumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Ada perbedaan hasil peiaglimengenai pengaruh variabel
AROA, ACAR, ANPL, ABOPO, Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank
Indonesia, Sensitivitas NIM terhadap Kurs, dan Beitas NIM terhadap Inflasi
terhadap FSR pada Bank Devisa di Indonesia”, sghindgapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh PertumbuRaturn On AsseAROA) terhadap

Financial Sustainability RatidFSR) pada Bank Devisa?

2. Bagaimanakah pengaruh Pertumbul@apital Adequacy RatigACAR)

terhadag-inancial Sustainability RatigFSR) pada Bank Devisa?
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Bagaimanakah pengaruh PertumbuHdon Performing Loan(ANPL)
terhadagFinancial Sustainability RatidFSR) pada Bank Devisa?
Bagaimanakah pengaruh Pertumbuhan Biaya Operasihadap
Pendapatan OperashABOPQO) terhadag-inancial Sustainability Ratio
(FSR) pada Bank Devisa?

Bagaimanakah pengaruh PertumbuHaran to Deposit RatigALDR)
terhadagrinancial Sustainability RatigFSR) pada Bank Devisa?
Bagaimanakah pengaruh Sensitivitas NIM terhadapu SBiknga Bank
Indonesia terhadagrinancial Sustainability Ratio(FSR) pada Bank
Devisa?

Bagaimanakah pengaruh Sensitivitas NIM terhadap s Kterhadap
Financial Sustainability RatidFSR) pada Bank Devisa?
Bagaimanakah pengaruh Sensitivitas NIM terhadapadinfterhadap

Financial Sustainability RatidFSR) pada Bank Devisa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makantajari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh PertumbulReturn On Asse{AROA)
terhadap Financial Sustainability Ratio(FSR) pada Bank Devisa di
Indonesia pada tahun 2003-2009.

Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuh@apital Adequacy Ratio
(ACAR) terhadapgrinancial Sustainability RatiqFSR)pada Bank Devisa

di Indonesia pada tahun 2003-2009.
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3. Untuk menganalisis pengaruh PertumbuNan Performing LoartANPL)
terhadap Financial Sustainability Ratio(FSR) pada Bank Devisa di
Indonesia pada tahun 2003-2009.

4, Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Biaya Gpefarhadap
Pendapatan OperashABOPO) terhadagrinancial Sustainability Ratio
(FSR) pada Bank Devisa di Indonesia pada tahun-20089.

5. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbubaan to Deposit RatigALDR)
terhadap Financial Sustainability Ratio(FSR) pada Bank Devisa di
Indonesia pada tahun 2003-2009.

6. Untuk menganalisis pengaruh Sesitivitas NIM teripa8aku Bunga Bank
Indonesia terhadagrinancial Sustainability Ratio(FSR) pada Bank
Devisa di Indonesia pada tahun 2003-2009.

7. Untuk menganalisis pengaruh Sesitivitas NIM teripadurs terhadap
Financial Sustainability RatiqFSR)pada Bank Devisa di Indonesia pada
tahun 2003-2009.

8. Untuk menganalisis pengaruh Sesitivitas NIM teripati#lasi terhadap
Financial Sustainability RatiqFSR)pada Bank Devisa di Indonesia pada
tahun 2003-2009.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan akan mempunyai kegun teoritis

akademis, yaitu:

1. Memberikan dukungan, masukan, dan melengkapi gimeterdahulu.
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Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjudaiem melakukan riset
penelitian yang berkaitan dengan rasio keuangarseasitivitas terhadap
kondisi makro ekonomi terhadapFinancial Sustainability Ratio(FSR)

pada perusahaan perbankan.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan mempunyai ke@n praktis sebagai

berikut:

1.

1.5

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pebtmgan
dalam pengambilan keputusan investasi.

Bagi perusahaan perbankan hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar
untuk merencanakan pengelolaan dana dalam ranglanjotkan kinerja
keuangannya.

Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar teafnyang menjadi

isi dari penulisan ini maka dikemukakan susunan mdagkaian masing-masing

bab, sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, reamumasalah, tujuan,
dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisa

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkadangan penelitian,
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan lg@me kerangka

penelitian, dan hipotesis.
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BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metodelogi penelitian yangudakan meliputi
variabel penelitian dan definisi operasional, pémam sampel, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, dan metatiszadata.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskriptif obyek pdizlj analisa data dan
pembahasannya.

BAB V : PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang simpulan atas hasiljad¢rasan analisa dan
penelitian, keterbatasan penelitian, dan saramsamag bermanfaat untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Pada landasan teori akan dijelaskan tentang péagebank, laporan
keuangan, analisis rasio keuangan, penilaian lkindgnk, dan pengaruh
PertumbuharReturn on AssetfAROA), PertumbuharCapital Adequacy Ratio
(ACAR), PertumbuhanNon Performing Loan(ANPL), Pertumbuhan Biaya
Operasi Terhadap Pendapatan OperaBQPO), Pertumbuhahoan to Deposit
Ratio (ALDR), Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank dmesia,
Sensitivitas NIM terhadap Kurs, dan Sensitivitad/Nerhadap Inflasi, terhadap
Financial Sustainability RatiFSR).
2.1.1 Bank

Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentangbaP&an
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Ndiotahun 1998
pengertian bank, “Bank adalah badan usaha yang mrepgn dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lairsglam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak”.
Pengertian tersebut memiliki kandungan filosofisigydinggi. Pengertian yang
lebih teknis dapat ditemukan pada Standar Akunt&esiangan (PSAK) dan
Surat Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 792 Tatf80. Pengertian bank
menurut PSAK Nomor 31 dalam Standar Akuntansi Kgaan(1999: 31.1)

adalah, “Bank merupakan suatu lembaga yang berpeedbagai perantara
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keuangan antara pihak-pihak yang memiliki kelebitiana dan pihak-pihak yang
memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang bsrfion@gnperlancar lalu lintas
pembayaran”.

Sedangkan berdasarkan SK Menteri Keuangan RI N@®@®rtahun 1990
pengertian bank, “Bank adalah suatu badan yan@tauiya di bidang keuangan
melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepasiganakat terutama guna
membiayai investasi perusahaan”.

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapsingiulkan bahwa bank
adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghidgoumenyalurkan dana
dari dan kepada masyarakat yang memiliki fungsi pestancar lalu lintas
pembayaran. Dengan kata lain bank adalah suatualgankeuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit serta jasa-jasa daldm liatas pembayaran dan
peredaran uang (Febryani dan Zulfadin, 2003).

Jenis bank dapat diklasifikasikan menjadi beberggas, diantaranya
adalah (Kasmir, 2004):

1. Berdasarkan jenis bank di Indonesia dibagi menjadi:
a) Bank Umum
Bank umum sesuai dengan Undang-Undang Republiknesia No.
10 tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegistha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syayiahg dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas peatan. Sifat jasa
yang diberikan adalah umum, dapat memberikan welyasa

perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayalaspga dapat
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dilakukan diseluruh wilayah.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menurut Undang-Ugdaepublik
Indonesia No. 10 tahun 1998 adalah bank yang reafekan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasprkeip syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa ddimilintas
pembayaran. Kegiatan BPR hanya meliputi kegiatmgpimpunan
dan penyaluran dana saja, bahkan dalam menghirdpoa BPR
dilarang untuk menerima simpanan giro. Begitu pldagan wilayah

operasinya hanya dibatasi dalam wilayah-wilayatettu saja.

Berdasarkan kepemilikannya:

a)
b)
c)
d)

e)

Bank milik pemerintah

Bank milik pemerintah daerah
Bank milik swasta nasional
Bank milik koperasi

Bank asing atau campuran

Berdasarkan statusnya:

a)

Bank Devisa

Bank devisa adalah bank yang berstatus devisa lzdal devisa
merupakan bank yang dapat melaksanakan transekisiak negeri
atau yang berhubungan dengan mata uang asingadezseluruhan,
misalnya transfer ke luar negeri, pembukaan dambpgararietter of

credit dan transaksi luar negeri lainnya. Pengertianisdedapat
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dikategorikan secara fisik dan non fisik. Secaisik f devisa
merupakan valuta asing non logam yang digunakatuku@alat
pembayaran yang sah, sedangkan secara non fa&hashldo dalam
bentuk valuta asing pada Bank Indonesia.
b) Bank Non-Devisa
Bank dengan status non devisa merupakan bank ymelgm
mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi seéld@aysk devisa
sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi sdmpdrtya bank
devisa. Bank non devisa adalah bank yang tidalatdapelakukan
transaksi internasional atau dengan kata lain daapat melakukan
transaksi dalam negeri (domestik) saja. Jadi bapnk devisa
merupakan kebalikan daripada bank devisa, dimearesadksi yang
dilakukan masih dalam batas-batas suatu negara.
4, Berdasarkan cara menentukan harga:
a) Bank berdasarkan prinsip konvensional
b) Bank berdasarkan prinsip syariah
2.1.2 Laporan Keuangan
Menurut SFAC No.1 (dalam Sudarini, 2005), lapokauangan adalah
sistem dan sarana pencapaian informasi tentanglaségadisi dan kinerja
perusahaan terutama dari segi keuangan dan tida&iae pada apa yang dapat
disampaikan melalui laporan keuangan. Laporan lgaramrmerupakan media
informasi yang merangkum semua aktifitas perusahdan diperoleh dari

berjalannya sistem akuntansi. Melalui media sisskuantansi semua transaksi
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yang dilakukan perusahaan dicatat dalam buku pesasadan bermuara pada
laporan akuntansi yang disebut laporan keuangarar&eimum, ada tiga bentuk
laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan olettusperusahaan: neraca,
laporan rugi laba, dan laporan aliran kas. Ketigpofan keuangan tersebut
berhubungan satu sama lainnya. Laporan-laporan ngena tersebut pada
dasarnya melaporkan kegiatan-kegiatan perusahatamadain kegiatan investasi,
kegiatan pendanaan, kegiatan operasional sertaiasvakeberhasilan strategi
perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicagpamduh, 2005).
Zainuddin dan Hartono (1999) menyatakan bahwa mmési tentang posisi
keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, alirapetasahaan, dan informasi
lain yang berkaitan dengan laporan keuangan dajpsradeh dari laporan
keuangan perusahaan. Selain memberikan informating kondisi perusahaan
saat ini dan masa lalu, laporan keuangan juga abganakan untuk memprediksi
prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Sehsggmra umum dapat
dikatakan bahwa penggunaan laporan keuangan yaigj berbagai informasi
akuntansi bertujuan untuk mengurangi unsur ketidak@n dalam pengambilan
keputusan, terutama bagi pihak eksternal yang perkangan (Machfoedz, 1994).
Penyusunan laporan keuangan dilakukan secarane@atudalam interval waktu
tertentu yang pada umumnya setiap akhir tahun.
2.1.3 Analisis Rasio Keuangan

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusapada dasarnya
karena ingin mengetahui prospek dan tingkat rigkatu perusahaan. Prospek

dapat dilihat dari tingkat keuntungan (profitalaié} dan risiko dapat dilihat dari
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kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuarg@aa mengalami
kebangkrutan. Analisis terhadap laporan keuangafiputie perhitungan dan
interprestasi rasio keuangan (Zainuddin dan Hartdl®99). Untuk menilai
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, andsimngan memerlukan
beberapa tolok ukur. Tolok ukur yang sering dipadslah rasio atau indeks yang
menghubungkan dua data keuangan antara yang safiardeyang lainnya.
Menurut (Tumirin, 2004), analisis rasio keuangarrupakan instrument analisis
perusahaan yang menjelaskan berbagai perubaham #aladisi keuangan atau
prestasi operasi di masa lalu dan membantu menggaarb pola perubahan
tersebut untuk kemudian menunjukkan risiko dan gEjuyang melekat pada
perusahaan yang bersangkutan. Analisis rasio kemaagalah suatu kegiatan
yang dilakukan untuk memperoleh gambaran perkengveiingancial dan posisi
financial perusahaan. Analisis rasio keuangan mencangkupdmeterhitungan
dan penginterprestasian angka rasio untuk melim&trjk perusahaan atau bank.
Perbandingan dalam bentuk rasio menghasilkan ayaha lebih obyektif karena
pengukuran kinerja tersebut dapat diperbandingkeangah bank—bank lain
ataupun dengan periode sebelumnya (Usman, 2003)o R@®uangan sangat
penting bagi analisis eksternal yang menilai spatusahaan berdasarkan laporan
keuangan yang diumumkan. Penilaian ini meliputiategs likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, efisiensi manajemen, dan prospek ga¢raan di masa yang akan
datang. Selain itu rasio keuangan berguna bagkpiarnal untuk membantu
manajemen membuat evaluasi tentang hasil operassgi®gan, memperbaiki

kesalahan-kesalahan dan menghindari keadaan ypag manyebabkan kesulitan
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keuangan (Achmad Kusono, 2003). Analisis rasio kgaa dapat membantu para
pelaku bisnis, pihak pemerintah dan para pemakaoréen keuangan lainnya
dalam menilai kondisi keuangan perusahaan, tidakedeali perusahaan
perbankan (Sudarini, 2005).
2.1.4 Kinerja Bank

Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan king@gaformancg
adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yanglidgikan. Kinerja keuangan
dapat diukur dengan efisiensi, sedangkan efisignisia diartikan rasio
perbandingan antara masukan dan keluaran. Dengagelparan biaya tertentu
diharapkan memperoleh hasil yang optimal atau dehgail tertentu diharapkan
mengeluarkan biaya seminimal mungkin. Kinerja keaanperusahaan diukur
dari efisiensinya diproksikan dengan beberapa tokak yang tercermin di dalam
keuangan (Machfoedz, 1999). Kinerja perusahaantdipgai melalui berbagai
macam variabel atau indikator, antara lain melipbran keuangan perusahaan
yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangadapat dihitung sejumlah
rasio keuangan yang umum digunakan sebagai dashalatin penilaian kinerja
perusahaan. Menurut Merkusiwati (2007), penilaianefia perusahaan bagi
manajemen dapat diartikan sebagai penilaian tepghpidestasi yang dapat dicapai.
Dalam hal ini laba dapat digunakan sebagai uku@m grestasi yang dicapai
dalam suatu perusahaan. Penilaian kinerja perusapeating dilakukan, baik
oleh manajemen, pemegang saham, pemerintah, mapgak lain yang
berkepentingan dan terkait dengan distribusi késejaan di antara mereka, tidak

terkecuali perbankan. Seperti diketahui bahwa fubgek adalah menghimpun
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dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembaldeepnasyarakat untuk
berbagai tujuan. Dari fungsi yang ada dapat dilatdlahwa dasar beroperasinya
bank adalah kepercayaan, baik kepercayaan masyadeskadap perbankan dan
sebaliknya. Oleh sebab itu untuk tetap menjagarkagaan tersebut kesehatan
bank perlu diawasi dan dijaga (Januarti, 2002). ekkeatan bank adalah
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan sipae perbankan secara
normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dergak melalui
cara-cara yang sesuai dengan peraturan yang bé8akio dkk, 2000). Menurut
Januarti (2002), dalam menilai kesehatan bank umganaigunakan lima aspek
penilaian, yaitu CAMEL Capital, Assets Quality, Management, Earnimign
Liquidity).
Faktor—faktor kinerja perusahaan perbankan yangndigan untuk menilai
kesehatan bank dapat dijelaskan sebagai berikutgdd 2002):
a) Capital
Modal merupakan faktor yang penting dalam rangkagpmbangan
usaha dan untuk menampung risiko kerugiannya. Moeldungsi untuk
membiayai operasi, sebagai instrumen untuk meigjgasi rasio, dan
sebagai alat untuk ekpansi usaha. Penelitian gsgrekodalan suatu bank
lebih dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana la¢aapa modal bank
tersebut telah memadai untuk menunjang kebutulaar{Merkusiwati,
2007). Sedangkan menurut Bank Indonesia, penilammodalan
dimaksudkan untuk mengevaluasi kecukupan modal k Baalam

mengkover eksposur risiko saat ini dan mengamissipksposur risiko di



b)

48

masa datang.

Assets Quality

Penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk mengasakondisi aset bank
dan kecukupan manajemen risiko kredit (Bank Ind@e004). Aspek ini
menunjukkan kualitas aset sehubungan dengan ksédit yang dihadapi
bank akibat pemberian kredit dan investasi dan& pada portofolio yang
berbeda. Setiap penanaman dana bank dalam aktogulpif dinilai
kualitasnya dengan menentukan tingkat kolektdsliyaitu apakah lancar,
kurang lancar, diragukan atau macet. Pembedaghatinkolektibilitas
tersebut diperlukan untuk mengetahui besarnya ngmate minimum
penghapusan aktiva produktif yang harus disediati@h bank untuk
menutup risiko kemungkinan kerugian terjadi (Kutng@2002).
Management

Penilaian manajemen dimaksudkan untuk mengevalkasiampuan
manajerial pengurus bank dalam menjalankan usahakgcukupan
manajemen risiko dan kepatuhan Bank terhadap tketeryang berlaku
serta komitmen kepada bank Indonesia. Kuncoro2R@tengungkapkan
bahwa manajemen yang dimaksud disini adalah kemammanajemen
bank untuk mengidentifikasi, mengukur, mengawaan dnengontrol
risiko-risiko yang timbul melalui kebijakan-kebi@an dan strategi
bisnisnya untuk mencapai target. Indikator manejendisini dapat

diartikan sebagai kemampuan manajemen perusalerankan dalam
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mengendalikan operasinya ke dalam maupun keleaggndalian operasi
yang baik, memiliki sistem dan prosedur yang jgksg didukung dengan
adanya sumber daya manusia yang handal, kepenampmanajemen
yang profesional serta ketersediaan teknologrinési.

Earning

Penilaian earning dimaksudkan untuk mengevaluasi kondisi dan
kemampuarearning atau rentabilitas bank dalam mendukung kegiatan
operasional dan pemodalarEarnings digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menetapkan harga yang mamputupeseluruh
biaya. Laba memungkinkan bank untuk dapat tumbuh lakembang.
Laba yang dihasilkan secara stabil akan membenmilantambah (Bank
Indonesia, 2004).

Liquidity

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk mengevallka&snampuan bank
dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadan deecukupan
manajemen risiko likuiditas (Bank Indonesia, 2004halisis likuiditas
dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemanijardntersebut
mampu membayar utang-utangnya dan membayar kenksgdada
deposannya serta dapat memenuhi permintaan kraalif giajukan tanpa
terjadi penangguhan (Merkusiwati, 2007). Ketersauidana dan sumber
dana bank pada saat ini dan di masa yang akan glataerupakan
pemahaman konsep likuiditas dalam indikator inindg2euran likuiditas

terutama dimaksudkan agar bank setiap saat dapamemusi
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kewajiban—kewajibannya yang harus segera dibayamdéro, 2002).

Likuiditas dinilai dengan mengingat bahwa aktivanlbakebanyakan

bersifat tidak likuid dengan sumber dana dengamkanwaktu lebih

pendek. Penilaian likuiditas antara lain melihatmkenpuan bank
menyediakan aset likuid yang dapat segera dijadikary tunai (Sudrajat,

2004).

2.1.5 Financial Sustainability Ratio (FSR)

Financial Sustainability Rati@adalah rasio untuk mengukur keberlanjutan
suatu bank dari segi kinerja keuangan bank. Disagniu juga sebagai target
penambahan modal sendiinancial Sustainability RatidFSR) dapat digunakan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk melkgimagan meningkatkan
return guna mencapai dan memelihara keberaaan jangkanggya.Financial
Sustainability Ratio (FSR) merupakan alat ukur untuk menilai efisiensats
lembaga (Soeksmono 1995:103 dalam Amalia Rizky R0@&io ini digunakan
untuk mengetahui tingkat pertumbuhan tiap periodesshingga dapat diketahui
kinerja dari keuangan bank tersebut untuk melaksan@perasinya atau tidak.
Dengan kata lainFinancial Sustainabilitymerupakan hal yang penting untuk
mengetahui kemungkinagoing concernbank di masa depan termasuk bank
umum swasta nasional devisanancial sustainability ratiquga dapat digunakan
untuk memprediksi kebangkrutan dini suatu bankp#gauatu bank memiliki
kondisi persentase kredit macet tinggi dan tidgkatlanengelola dananya untuk
kredit, maka bank tersebut memilikinancial sustainability ratiorendah, selain

itu profitabilitas yang dimiliki juga rendah sehgeydapat berdampak buruk pada
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kinerja keuangan suatu bank.

Menurut Luciana, dkk (2009Financial Sustainabilityadalah kemampuan
suatu organisasi untuk membandingkan semua biagga(keuangan, misalnya
beban bunga atas pinjaman, dan biaya operasi, nyé&sabaji pegawai,
perlengkapan, persediaan) dengan uang atau peadagahg diterima dari
kegiatan yang dilakukan (misalnya pendapatan budga pendapatan dari
deposito bank)Financial Sustainabilityterdiri dari dua komponen, yaiexpenses
(beban), darincome (pendapatan)Financial sustainability dikatakan baik jika
nilainya lebih besar dari 100%, artinya bahwa tpehdapatan harus lebih besar
dari total biaya yang dikeluarkan. Untuk data peiael ini, besarnyaFinancial
SustainabilityRatio (FSR) diambil dari total pendapatéinancial dibandingkan
dengan total bebafinancial pada laporan laba rugi dalam Direktori Perbankan
Indonesia periode 2003-2008 dan Annual Report 20Rfsio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

_ Total Pendapatgﬁlna.nmalx 100%
Total BebanFinancia 2.1

FSR

2.1.6 PertumbuhanReturn On Asset (AROA)

PertumbuhanReturn On Asse{AROA) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan efektifitas perusahadaamathm menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimyéki sehingga
pertumbuhan ROA dapat menunjukkan bagaimana kemamperusahaan dalam
menghasilkan laba antara tahun saat ini dengamtalbelumnya. Laba itu

sendiri merupakan fokus utama dalam laporan keunarigéba suatu bank mutlak
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harus ada untuk menjamin kontinuitas bank tersebalah satu fungsi laba bank
adalah menjamin kontinuitas berdirinya bank. Lalzakbterjadi jika jumlah
penghasilan yang diterima lebih besar daripadaghrpengeluaran (biaya) yang
dikeluarkan. Penghasilan bank berasal dari haskagional bunga pemberian
kredit, agio saham, dan lainnya. Laba bank samaaterredit price dikurangi
dengancost of moneycost of fundditambahoverhead co$tatau total pendapatan
dikurangi dengan total biaya yang dinyatakan dengasatuan uang kartal
(Rupiah). Dalam penentuan tingkat kesehatan suatik lyang pada akhirnya
dapat mencerminkan keberlanjutan kinerja keuangatusank, Bank Indonesia
lebih mementingkan penilaian besarnya laba berkas&eturn on AssgROA)
karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilaiitatnfitas suatu bank yang
diukur dengan asset yang dananya sebagian besssabelari dana simpanan
masyarakat (Dendawijaya, 2003). Peningkd&aturn on AssgROA) suatu bank
menunjukkan semakin besar tingkat keuntungan yacapdi bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari seggjgenaan aset antara tahun saat
ini dengan tahun sebelumnya. PertumbuliReturn on Asse{AROA) dapat

dirumuskan sebagai berikut:

AROA=ROA, - ROA,

Keterangan:

ROA: = ROA tahun ini

ROA.1) = ROA tahun sebelumnya

Sedangkan rasio ROA itu sendiri sesuai dengan S&E/2BIDPNP tanggal 31 Mei

2004, dapat dirumuskan sebagai berikut:
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LabaSebeIurrPaJak(dalarTﬂtahun)x 100%
Rate - Rate Total Ase! 2.3

ROA =

Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank tatqabedaan antara
perhitunganReturn on Asse(ROA) berdasarkan teoritis dan cara perhitungan
berdasarkan ketentuan Bank Indonesia. Secaraisedaiva yang diperhitungkan
adalah laba setelah pajak, sedangkan dalam sist&REC, laba yang
diperhitungkan adalah laba sebelum pajak (Dendga;ija003).

2.1.7 PertumbuhanCapital Adequacy Ratio (ACAR)

Pertumbuhan Capital Adequancy Ratio(ACAR) digunakan untuk
mengukur peningkatan atau penurunan CAR antarartafdat ini dengan tahun
sebelumnya. PermodalaiCdpital Adequacy menunjukkan kemampuan bank
dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kepoemmanajemen
bank dalam mengidentifikasi, mengawasi dan mengbnisiko-risiko yang
timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnyalbadk (Sufa, 2008). Rasio
Capital Adequacy Ratio(CAR) digunakan untuk mengukur kemampuan
permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan karudidalam kegiatan
perkreditan dan perdagangan surat-surat berhasglang§kan menurut Achmad
dan Kusuno (2003 apital Adequacy Rati@CAR) merupakan rasio permodalan
yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakaa dntuk keperluan
pengembangan usaha serta menampung kemungkinko Ksrugian yang
diakibatkan dalam operasional bank. Semakin besao tersebut akan semakin

baik posisi modal. Berdasarkan Pakfeb 1991, pedramkwajibkan memenuhi
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Kewajiban Penyertaan Modal Minimum atau dikenal géen CAR Capital
Adequacy Ratijpyang diukur dari persentase tertentu terhadajpaakertimbang
menurut risiko (ATMR). Sejalan dengan standar yatitetapkan Bank of
International Settlement@8IS), seluruh bank yang ada di Indonesia diwajibka
untuk menyediakan modal minimum sebesar 8% dari RTEKuncoro dan
Suhardjono, 2002). Pertumbuhabapital Adequancy RatioACAR) dapat

dirumuskan sebagai berikut:
ACAR=CAR, -CAR,_,
Keterangan:

CAR; = CAR tahun ini

CAR(.1) = CAR tahun sebelumnya

Sedangkan rasio CAR itu sendiri sesuai dengan S&E/2BIDPNP tanggal 31 Mei

2004, dapat dirumuskan sebagai berikut:

CAR = M x 100%
ATMR ) 2.5
Keterangan :

Modal, terdiri dari :

1. Modal Inti

2. Modal Pelengkap

Modal Inti, terdiri dari :

1. Modal Disetor

2. Cadangan tambahan modal, terdiri dari :

a. Faktor penambabh, yaitu :



1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)
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Agio

Modal sumbangan

Cadangan umum modal

Cadangan tujuan modal

Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak

Laba tahun berjalan setelah diperhitungkan takgiegak (50%)
Selisih lebih penjabaran laporan keuangan kantbarmg luar
negeri

Dana setoran modal

b. Faktor pengurang, yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

Disagio

Rugi tahun-tahun lalu

Rugi tahun berjalan

Selisih kurang penjabaran laporan keuangan kargbarg di
luar negeri

Penurunan nilai penyertaan pada portofolio yangettia untuk

dijual

Modal Inti diperhitungkan dengan faktor penguraegupa goodwill.

Modal Pelengkap terdiri dari :

1. Cadangan revaluasi aktiva tetap

2. Cadangan umum PPAP (maksimal 1,25% dari ATMR)

w

Modal pinjaman

4. Pinjaman subordinasi (maksimal 50% dari modal inti)



56

5. Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio yargedia untuk dijual
setinggi-tingginya sebesar 45%.

2.1.8 PertumbuhanNon Performing Loan (ANPL)

PertumbuharNon Perfoming LoanANPL) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan kemampuan bank dalangkaesr risiko kredit
antara tahun saat ini dengan tahun sebelumny&adRigedit didefinisikan sebagai
risiko yang dikaitkan dengan kemungkinan kegagaldien membayar
kewajibannya atau risiko dimana debitur tidak dapatunasi hutangnya (Imam
Gozali, 2007). Risiko kredit dapat timbul karenbé&®pa hal, yaitu:

a) Adanya kemungkinan tidak terbayarnya pinjaman ydigerikan oleh
bank atau obligasi (surat hutang) yang dibeli dahk.

b) Tidak dipenuhinya kewajiban dimana bank terlibatlathmnya, bisa
melalui pihak lain, misalnya kegagalan memenukidjdan pada kontrak
derivative

c) Penyelesaianséttlement dengan nilai tukar, suku bunga, dan produk
derivative Bentuk risiko kedit yang lain adalafettlement riskyang
timbul ketika dua pembayaran dengan valuta asilakukan pada hari
yang sama, risiko ini terjadi ketikaounterparty pihak lain mungkin
mengalami default setelah institusi melakukan peralan. Pada hari
penyelesaianséttlemern); besarnya kerugian defawaounter party(pihak
lain) sama dengan nilai penuh yang harus dib&yadangkan besarnya
exposure sebelum settlement hanya sebesar nilai netto dari kedua

pembayaran tersebut.
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Dalam penelitian ini tingkat risiko kredit diprakan dengan NPLNon
Peforming Loahdikarenakan NPL dapat digunakan untuk mengulkjaubemana
kredit yang bermasalah yang ada dapat dipenuhiaseagtiva produktif yang
dimiliki oleh suatu bank (Teguh, 1995). Pertumbuhdon Perfoming Loan

(ANPL) dapat dirumuskan sebagai berikut:

ANPL=NPL, - NPL_,

Keterangan:

NPL: = NPL tahun ini

NPL¢.1) = NPL tahun sebelumnya

Sedangkan NPL itu sendiri sesuai dengan SE NoBPISP tanggal 31 Mei 2004,
dapat dirumuskan sebagai berikut:

NPL = TotalKredit Bermasalar;( 100%

Total Kredit 2.7

Keterangan :

Total Kredit Bermasalah = kredit kurang lancar edit diragukan + kredit macet
Kredit bermasalah didefinisikan sebagai risiko yatigaitkan dengan

kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibanteya @siko dimana debitur

tidak dapat melunasi hutangnya. Kriteria rasio NRlawah 5%.

2.1.9 Pertumbuhan Biaya Operasi terhadap Pendapata@perasi ABOPO)
Pertumbuhan BOPOABOPO) digunakan untuk mengukur peningkatan

atau penurunan tingkat efisiensi dan kemampuan talam melakukan kegiatan

operasinya antara tahun saat ini dengan tahunusebgh. Sedangakan rasio

BOPO itu sendiri merupakan rasio antara biaya sp@nal terhadap pendapatan
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operasional (Dendawijaya, 2003). Biaya operasioma&rupakan biaya yang
dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankanvigksi usaha pokoknya
(seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya apaman, dan lain-lain).
Pendapatan operasional merupakan pendapatan utankayhitu pendapatan
bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalatolbkredit dan penempatan
operasi lainnya.

Peningkatan BOPO antara tahun ini dengan tahun lsebga
menunjukkan tingkat efisiensi dan kemampuan bah&ndanelakukan kegiatan
operasinya semakin buruk, maka kemungkinan bankmd&ondisi bermasalah
semakin besar. Sedangkan penurunan BOPO menunjgkkaakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank yang besangkataara tahun ini dengan
tahun sebelumnya. Semakin efisien bank dalam nearjah aktivitas usahanya
maka laba yang dapat dicapai bank semakin menindk@PO maksimum
sebesar 90% (Surat Edaran Bl No. 3/30 DPNP tanfigaDesember 2001).

Pertumbuhan BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut:

ABOPO=BOPO, - BOPQ,

Keterangan:
BOPQ = BOPO tahun ini

BOPQ.1y = BOPO tahun sebelumnya

Sedangkan rasio BOPO itu sendiri sesuai dengan &&/28/DPNP tanggal 31

Mei 2004, dapat dirumuskan sebagai berikut:

BlayaOperaS|oqh % 100%
Pendapata®perasionh 2.9

BOPO=
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Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlatian total beban
bunga dan total beban operasional lainnya. Peralapaperasional adalah
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan totémldapatan operasional
lainnya.

2.1.10 PertumbuhanLoan to Deposit Ratio (ALDR)

PertumbuharLoan to Deposit RatigALDR) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunaoan to Deposit RatigLDR) antara tahun ini dengan
tahun sebelumnya. Sedangkan LDR itu sendiri mekiaju perbandingan antara
volume kredit dibandingkan volume deposit yang tkinbleh bank (Muljono,
1999). Loan to Deposit RatidLDR) digunakan untuk menilai likuiditas suatu
bank dengan cara membagi jumlah kredit dengan jumiéma.Loan to Deposit
Ratio (LDR) juga merupakan rasio yang menunjukkan kemampsuatu bank
dalam menyediakan dana kepada debiturnya dengamlmadg dimiliki oleh
bank maupun dana yang dapat dikumpulkan dari makgar(Almilia dan
Herdiningtyas, 2005). Ketentuan nilai maksimiwwan to Deposit RatigLDR)
menurut Bank Indonesia adalah 110% (Achmad dan is2003). Menurut Ali
(2006), pengaturan likuiditas terutama dimaksudikgar bank setiap saat dapat
memenuhi kewajiban-kewajibannya yang harus segéeyat. Likuiditas dinilai
dengan mengingat bahwa aktiva bank kebanyakanfdtetslak liquid dengan
sumber dana dengan jangka waktu lebih pendek. dtwlikikuiditas antara lain
dari besarnya cadangan sekundscondaryreservg untuk kebutuhan likuiditas

harian, rasio konsentrasi ketergantungan dari dasar yang relatif kurang stabil,
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dan penyebaran sumber dana pihak ketiga yang $etilatlari segi biaya maupun
dari sisi kestabilan. Menurut Bank Indonesia, eail aspek likuiditas
mencerminkan kemampuan bank untuk mengelola tindkatiditas yang
memadai guna memenuhi kewajibannya secara tepdatiwlak untuk memenuhi
kebutuhan yang lain. Disamping itu, bank juga hatapat menjamin kegiatan
dikelola secara efisien dalam arti bahwa bank dapatekan biaya pengelolaan
likuiditas yang tinggi serta setiap saat bank dapalikuidasiassetnya secara
cepat dengan kerugian yang minimal (SE. Intern2BQ4). Pertumbuhahoan to

Deposit RatiqALDR) dapat dirumuskan sebagai berikut:

ALDR=LDR, - LDR,_,

Keterangan:
LDR; = LDR tahun ini

LDR.1) = LDR tahun sebelumnya

Sedangkan LDR itu sendiri sesuai dengan SE NoIBRISP tanggal 31 Mei 2004,
dapat dirumuskan sebagai berikut:

TotalKredit yangDiberikan _ , 100
Total DPK et

LDR =

Total kredit yang diberikan merupakan total kredihg diberikan kepada
pihak ketiga (tidak termasuk antar bank). Dana lpiketiga mencangkup giro,
tabungan dan deposito (tidak termasuk antar baBé3arnya LDR mengikuti
perkembangan kondisi ekonomi Indonesia, dan sefdir dahun 2001, bank
dianggap sehat apabila besarnya LDR antara 80% asagemgan 110% (Ali,

2004).
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2.1.11 Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank Idonesia

Suku bunga merupakan harga atas dana yang dipirffada waktu
perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan raodat slipengaruhi oleh
tingkat bunga yang berlaku saat itu. Apakah akanemmstkan sekuritas ekuitas
atau hutang. Karena penerbitan obligasi atau peabamb hutang hanya
dibenarkan jika tingkat bunganya lebih rendah dearning power dari
penambahan modal tersebut (Riyanto, 1990). Sukwéwang rendah akan
menyebabkan biaya peminjaman yang lebih rendah.

Dalam dunia perbankan, suku bunga berperan dalamingiatkan
aktivitas ekonomi sehingga berdampak kuat padarjkirgerusahaan perbankan.
Suku bunga Bank Indonesia merupakan patokan dalamemtukan besarnya
bunga kredit dan tabungan. Suku bunga yang tingtikt menggairahkan
perkembangan usatsaha karena mengakibatkan suku bunga bank yang lai
juga tinggi.

Dalam penelitian ini, Sensitivitas NIM terhadap SuBunga Bank
Indonesia merupakan persentase perubahan NIM yiagicatau dibandingkan
dengan persentase perubahan suku bunga Bank lmalosesara matematis,

Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank Indondsisat dirumuskan sebagai

berikut:
B| = ANIM
T ABlrate e, 2.12
Keterangan:

S_BI = Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bamdohesia
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ANIM = persentase perubahan NIM antara tahunengdn tahun sebelumnya

ABI rate = persentase perubahan suku bunga Bankndsdo antara tahun ini
dengan tahun sebelumnya

2.1.12 Sensitivitas NIM terhadap Kurs

Menurut Adiningsih, dkk (1998:155), nilai tukar Ralp adalah harga
Rupiah terhadap mata uang negara lain. Jadi, tnitair Rupiah merupakan nilai
dari satu mata Rupiah yang ditranslasikan ke dataata uang negara lain.
Misalnya nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS, nil&kar Rupiah terhadap Yen,
dan lain sebagainya.

Kurs inilah sebagai salah satu indikator yang memgagrihi aktivitas di
pasar saham maupun pasar uang karena investorrgegdakan berhati-hati
untuk melakukan investasi. Pada penelitian iniskang digunakan adalah kurs
Rp terhadap Dolar AS. Menurunnya kurs Rupiah texpathata uang asing
khususnya Dolar AS memiliki pengaruh negatif tedmdkonomi dan pasar
modal (Sitinjak dan Kurniasari, 2003).

Dalam penelitian ini, Sensitivitas NIM terhadap Kunerupakan selisih
persentase perubahan NIM yang dibagi atau dibakdmgdengan selisih
perubahan nilai tukar Rupiah terhadap US$. Secatamatis, Sensitivitas NIM

terhadap Kurs dapat dirumuskan sebagai berikut:

ANIM
S_Kurs=—————
- AKursRp/US$ 2.13

Keterangan:

S Kurs = Sensitivitas NIM terhadap Kurs
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A NIM = persentase perubahan NIM antara tahundemgan tahun
sebelumnya
A Kurs Rp/US$ = perubahan nilai tukar Rp terhadaf B&ara tahun ini dengan
tahun sebelumnya
2.1.13 Sensitivitas NIM terhadap Inflasi
Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umuranpgdsarang secara
terus menerus, tetapi kenaikan harga tersebut sdk#tu dalam persentase yang
sama (Nopirin, 2000). Kenaikan harga tersebut diukkengan beberapa cara
antara lain dengan:
a) Indeks biaya hidupconsumer price index)
b) Indeks harga perdagangan besdidle sale price index)
c) GNP Deflator
Berdasarkan besarnya laju inflasi, kategori infldsipat digolongkan
menjadi tiga yaitu :
a. Inflasi Merayapdreeping inflation)
Biasanya ditandai dengan laju inflasi yang rengality kurang dari 10%
per tahun.
b. Inflasi Menengahg@alloping inflation)
Ditandai dengan meningkatnya harga yang cukup bdaar kondisi
tersebut berjalan dalam waktu yang relatif pensiefta mempunyai sifat
akselerasi, artinya harga pada bulan / minggkberya selalu lebih tinggi

dari waktu sebelumnya dan seterusnya.
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C. Inflasi Tinggi fiyper inflation)
Adalah inflasi yang sangat mengkhawatirkan, karesm@a-harga barang
meningkat sampai dengan lima atau enam kali, gghimilai uang turun

secara tajam (Nopirin, 2001).

Inflasi yang tinggi biasanya dikaitkan dengan kenhdékonomi yang
terlalu panasdver heated)artinya kondisi ekonomi mengalami permintaan atas
produk yang melebihi kapasitas penawaran produksgajngga harga-harga
cenderung mengalami mengalami kenaikan. Kondisheko yangover heated
tersebut juga akan menurunkan daya beli upngchiasing power of monegan
mengurangi tingkat pendapatan riil yang diperolatiestor dari investasinya
(Tandelilin, 2001).

Dalam penelitian ini, Sensitivitas NIM terhadap l&si merupakan
persentase perubahan NIM yang dibagi atau dibakdmglengan persentase
perubahan tingkat inflasi. Secara matematis, Seitsgt NIM terhadap Inflasi

dapat dirumuskan sebagai berikut:

ANIM
Alnflasi 214

S_Inflasi=

Keterangan:

S_Inflasi= Sensitiviatas NIM terhadap Inflasi

ANIM = persentase perubahan NIM antara tahuneénpdn tahun sebelumnya
A Inflasi = persentase perubahan inflasi antarartétiudengan tahun sebelumnya
2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan geb&ahan referensi
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dalam penelitian ini antara lain:

Achmad dan Kusuno (2003) meneliti tentang “Analiftsisio-Rasio
Keuangan Sebagai Indikator dalam Memprediksi Poteksbangkrutan
Perbankan di Indonesia”. Variabel independen daleenelitian ini adalah
rasio-rasio keuangan (CAR, RORA, COM, ROA, dan Lps8dangkan variabel
dependennya adalah potensi kebangkrutan suatu Hdagkil penelitiannya
menunjukkan bahwa ROA dan LDR merupakan variababyepat digunakan
untuk memprediksi potensi kebangkrutan bank 3 tamemdatang. Sedangkan
CAR, RORA, dan COM tidak dapat digunakan untuk mediisi potensi
kebangkrutan bank 3 tahun mendatang.

Juniasari dan Suwarno (2005) meneliti tentang ‘®R&&uangan Sebagai
Prediksi Kegagalan pada Bank Umum Swasta Nasioe&isB di Indonesia”.
Variabel independen dalam penelitian ini adalahoressio keuangan (CAR,
RORA, RCP, NRF, PBAP, ROTA, FBS, NPM, ROE, BOPOR,[3ize, dan GR),
sedangkan variabel dependennya berupa variabalypiysitu kondisi bank jika
sehat dinyatakan dengan 1, dan apabila tidak skmgatakan dengan 0. Dengan
menggunakan model regresi linear berganda, pemgugéanpel menunjukkan
bahwa CAR, RORA, PBAP, ROTA, LDR, dan Size berpengasignifikan
terhadap prediksi kegagalan bank, sedangkan RCHE, RBS, NPM, ROE,
BOPO, dan GR menunjukkan hasil yang tidak signifika

Almilia dan Herdiningtyas (2005) meneliti tentancArfalisis Rasio
CAMEL Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada haga Perbankan

Periode 2000-2002". Variabel independen yang diganadalam penelitian ini
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adalah rasio keuangan bank (CAR, APB, NPL, PPAIRKPA, NIM, dan BOPO),
sedangkan variabel dependennya adalah kondisi batamasuatu bank. Dengan
menggunakan model regresi linear berganda, pemggganpel menunjukkan
bahwa CAR dan BOPO berpengaruh signifikan terhaktapdisi bermasalah
suatu bank, sedangkan APB, NPL, PPAPA, ROA, dan Withunjukkan hasil
yang tidak signifikan.

Maharani dan Sugiharto (2007) meneliti tentang 8éja Bank Devisa dan
Bank Non Devisa dan Faktor-Faktor yang Mempengayatii Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuarggnk (ROA, ROE, LDR)
dan indikator ekonomi makro (Suku Bunga SBI, Nilakkar Rp/US$, Inflasi).
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatiigdenmenggunakan alat
regresi linear berganda. Hasilnya menunjukkan babi@R yang berpengaruh
terhadap kinerja bank, sedangkan indikator ekonm@kro (Suku Bunga SBI,
Nilai Tukar Rp/US$, Inflasi) tidak memiliki pengdruerhadap rasio keuangan
bank yang menunjukkan kinerja bank.

Nugraheni dan Hapsoro (2007) meneliti tentang “Reny Rasio CAMEL,
Tingkat Inflasi, dan Ukuran Perusahaan TerhadamgfdnKeuangan Perusahaan
Perbankan di Bursa Efek Jakarta”. Variabel indepangang digunakan dalam
penelitian ini adalah CAR, NPL, NPM, ROE, CM, GWNhflasi, dan Size,
sedangkan variabel dependennya adalah kinerja gdexas yang diukur sengan
menggunakan tingkat perubahan laba. Dengan menk@aumaodel regresi linear
berganda, pengujian sampel menunjukkan bahwa CAR, NPM, ROE, Inflasi,

dan Size berpengaruh signifikan terhadap kinerjagadaan, sedangkan CM dan
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GWM menunjukkan hasil yang tidak signifikan.

Abdul Mongid (2008) meneliti tentand he Impact of Monetary Policy on
Bank credit During Economic Crisis: Indonesia'a Exrpncé. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adasuku bunga BI,
pertumbuhan DPK, nilai tukar, ddmase moneysedangkan variabel dependennya
adalah pemberian kredit. Penelitian ini mengguna&aalisis regresi dengan
variabel dummy, hasil dari pengujian sampel merkkgno bahwa suku bunga Bl
berpengaruh negatif signifikan terhadap pemberniadik sedangkan pertumbuhan
DPK, nilai tukar (berdasarkan pada kurs 1997), ganubahanbase money
berpengaruh positif signifikan terhadap pemberiedit

Sri Haryati (2009) meneliti tentang “Pertumbuharedit Perbankan di
Indonesia: Intermediasi dan Pengaruh Variabel Makimnomi”. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini addgdertumbuhan ekses
likuiditas (GEL), petumbuhan DPK (GDPK), pertumbnhginjaman/simpanan
diterima (GPD), pertumbuhan ekuitas (GEK), sukudauBl, tingkat inflasi, dan
kurs valaggxchange rate (ER), sedangkan variabel dependennya adalah
pertumbuhan kredit. Metode yang digunakan adalatoaeekuantitatif dengan
menggunakan alat regresi linear berganda. Hasitmgaunjukkan bahwa variabel
GDPK, GPD, suku bunga BI, tingkat inflasi, dan ERrgengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan kredit, sedangkan variabel @&l GEK menunjukkan
hasil yang tidak signifikan.

Luciana, dkk (2009) meneliti tentang “Faktor-Fakyang Mempengaruhi

Financial Sustainability Ratigpada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa
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Periode 1995-2005". Variabel yang digunakan dalaneptian ini adalah dari
rasio-rasio keuangan bank (CAR, NPL, ROA, BOPO, LMB&n sensitifitas bank
terhadap variabel makro ekonomi (S_M2, S_IHKU, S)SB/etode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan mend@umalat regresi linear
berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya vari@B& yang berpengaruh
negatif dan signifikan terhad&nancial Sustainability RatiGFSR).

Secara ringkas, penelitian-penelitian di atas dadpétat pada Tabel 2.1

berikut ini:
Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Variabel Model Kesimpulan
Penelitian | Analisis
Achmad dan Analisis Variabel Regresi ROA dan
Kusuno Rasio-Rasio dependen: Linear LDR
(2003) Keuangan potensi Berganda| merupakan
Sebagai kebangkrutan variabel yang
Indikator dalam| suatu bank tepat
Memprediksi Variabel digunakan
Potensi independen: untuk
Kebangkrutan | CAR, RORA, memprediksi
Perbankan di | COM, ROA, potensi
Indonesia dan LDR kebangkrutan
bank 3 tahun

mendatang
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Juniasari dan

Rasio Keuangan Variabel Regresi | CAR, RORA,
Suwarno Sebagai dependen: Linear | PBAP, ROTA,
(2005) Prediksi kegagalan | Berganda| LDR, dan
Kegagalan pada bank Size
Bank Umum Variabel berpengaruh
Swasta independen: signifikan
Nasional Devisa CAR, RORA, terhadap
di Indonesia RCP, NRF, prediksi
PBAP, ROTA, kegagalan
FBS, NPM, bank
ROE, BOPO,
LDR, Size,
dan GR
Almilia dan | Analisis Rasio Variabel Regresi CAR dan
Herdiningtyas CAMEL dependen: Linear BOPO
(2005) Terhadap kondisi Berganda| berpengaruh
Prediksi bermasalah signifikan
Kondisi suatu bank terhadap
Bermasalah Variabel kondisi
Pada Lembagda Independen: bermasalah
Perbankan CAR, APB, suatu bank
Periode NPL,
2000-2002 PPAPAP,
ROA, NIM,
dan BOPO
Maharani dan| Kinerja Bank Variabel Regresi Hanya
Sugiharto Devisa dan dependen: Linear | variabel LDR
(2007) Bank Non kinerja bank | Berganda yang
Devisa dan Variabel berpengaruh
Faktor-Faktor | independen: terhadap
yang Mem rasio kinerja bank
pengaruhinya keuangan
bank (ROA,
ROE, LDR)
dan indikator
ekonomi
makro (Suku
Bunga SBI,
Nilai Tukar
Rp/USS,
Inflasi)
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Nugraheni | Pengaruh Rasi¢o  Variabel Regresi CAR, NPL,
dan Hapsoro CAMEL, dependen: Linear NPM, ROE,
(2007) Tingkat Inflasi, kinerja Berganda| Inflasi, dan
dan Ukuran keuangan Size
Perusahaan Variabel berpengaruh
Terhadap independen: signifikan
Kinerja CAR, NPL, terhadap
Keuangan NPM, ROE, kinerja
Perusahaan | CM, GWM, keuangan
Perbankan di | Inflasi, dan perusahaan di
Bursa Efek Size Bursa Efek
Jakarta Jakarta
Abdul The Impact of Variabel Regresi | suku bunga
Mongid Monetary dependen: Linear BI,
(2008) Policy on Bank| pemberian | Berganda| pertumbuhan
credit During kredit dengan DPK, nilai
Economic Variabel Variabel tukar, dan
Crisis: independen: | Dummy base money
Indonesia‘a suku bunga berpengaruh
Experience BI, signifikan
pertumbuhan terhadap
DPK, nilai pemberian
tukar, dan kredit
base money
Sri Haryati Pertumbuhan Variabel Regresi | GDPK, GPD,
(2009) Kredit dependen: Linear suku bunga
Perbankan di | pertumbuhan| Berganda| BI, tingkat
Indonesia: kredit inflasi, dan
Intermediasi Variabel ER
dan Pengaruh| independen: berpengaruh
Variabel Makro| GEL, GDPK, signifikan
Ekonomi GPD, GEK, terhadap
suku bunga pertumbuhan
BI, tingkat kredit
inflasi, dan perbankan di
ER Indonesia
Luciana, dkk | Faktor-Faktor Variabel Regresi hanya
(2009) yang dependen: Linear | variabel CAR
Mempengaruhi FSR Berganda yang
Financial Variabel berpengaruh
Sustainability | independen: terhadap
Ratiopada AROA, Financial
Bank Umum ACAR, Sustainability
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Swasta ANPL, Ratio (FSR)
Nasional Non ABOPO, pada bank
Devisa Periode ALDR umum swasta

1995-2005 S M21 nasiongl
s IH_KU,,dan non-devisa
S SBI

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-peaslgebelumnya adalah:
1. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelundiayam periode waktu

yang digunakan. Penelitian ini menggunakan perigdktu 2003 sampai

dengan 2009.

2. Penelitian ini berbeda dalam variabel independemelg&n yang
digunakan. Variabel independen penelitian ini ddadROA, ACAR,
ANPL, ABOPO, ALDR, Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank
Indonesia, Sensitivitas NIM terhadap Kurs, dan Beitas NIM terhadap
Inflasi.

2.3  Kerangka Pemikiran Teoritis dan Perumusan Hipogsis

2.3.1 Pengaruh PertumbuharReturn On Asset (AROA) Terhadap Financial
Sustainability Ratio (FSR)

PertumbuhanReturn On Asset{AROA) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan ROA antara tahun ingateriahun sebelumnya.
Return On AssefROA) itu sendiri disebut dengan rasio rentalslittau rasio
profitabilitas, yaitu rasio yang mengukur kemampbank dalam menghasilkan
laba atas asset yang dimiliki. Laba suatu bankakuthrus ada untuk menjamin
kontinuitas bank tersebut. Salah satu fungsi lalmkbadalah menjamin

kontinuitas berdirinya bank. Sehingga dapat disikgou bahwa penurunan
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Return On Assg¢ROA) antara tahun ini dengan tahun sebelumnyaunjakkan
bahwa kemungkinan bank dalam kondisi bermasalalalsanbesar. Berdasarkan
penelitian tersebut maka kemungkinan prediksi PastthanReturn On Asset
(AROA) terhadapFinancial Sustainability RatiqFSR) adalah positif, artinya
peningkatanReturn On Asse{ROA) menunjukkan semakin baikinancial
Sustainability RatigFSR) suatu bank. Peningkat&eturn On AssdROA) suatu
bank menunjukkan semakin besar tingkat keuntungaug ylicapai bank tersebut
dan semakin baik pula posisi bank tersebut daii pegggunaan asetnya antara
tahun ini dengan tahun sebelumnya, sehingga kemamipank untuk terugoing
concernsemakin tinggi. Berdasarkan uraian tersebut dajpamdskan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 1 : PertumbuhanReturn On Asset (AROA) berpengaruh positif

terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR).

2.3.2 Pengaruh PertumbuhanCapital Adequacy Ratio (ACAR) Terhadap

Financial Sustainability Ratio (FSR)

PertumbuhaiCapital Adequacy RatiACAR) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan CAR antara tahun dadénmgan tahun sebelumnya.
Capital Adequacy Rati¢CAR) itu sendiri biasa disebut dengan rasio kepaku
modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang digean untuk menutup risiko
kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-akti@agymengandung risiko serta
membiayai seluruh benda tetap dan investaris b8ekiruh bank yang ada di
Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal mimmgebesar 8% dari

ATMR. Semakin besa€Capital Adequacy Rati¢CAR) maka keuntungan bank
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juga semakin besar. Dengan kata lain, semakin kexsiko suatu bank maka
semakin besar keuntungan yang diperoleh bank daakse baik kinerja bank
(Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Menurut Gary C.dgmman (2000)capital
(modal) merupakan salah satu variabel yang dapgindkan sebagai dasar
pengukuran kinerja bank, yang tercermin dalam kampoCAMEL (Capital,
Asset, Management, Earning, LiquiditySehingga dapat disimpulkamahwa
peningkatanCapital Adequacy RatidCAR) dapat menyebabkan peningkatan
pada Financial SustainabilityRatio (FSR) suatu bank, dalam hal ini kinerja
perbankan menjadi semakmeningkat atau membaikdasil penelitian yang
dilakukan oleh Nugraheni dan Hapsoro (2007) merkkajn hasil bahw&apital
Adequacy RatigCAR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangenusahaan
perbankan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dskanu hipotesis sebagai
berikut:

Hipotesis 2 : Pertumbuhan Capital Adequacy Ratio (ACAR) berpengaruh

positif terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR).

2.3.3 Pengaruh PertumbuhanNon Performing Loan (ANPL) Terhadap

Financial Sustainability Ratio (FSR)

PertumbuharNon Perfoming Loar{ANPL) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan NPL antara tahun sa@émgan tahun sebelumnya.
NPL itu sendiri merupakan rasio yang dipergunakatakimengukur kemampuan
bank dalam mengukur risiko kegagalan pengembalieeditk oleh debitur
(Mabruroh, 2004). NPL mencerminkan risiko kredémsakin kecil NPL semakin

kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bamank dalam memberikan
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kredit harus melakukan analisis terhadap kemampigdoitur untuk membayar
kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan bamlajib melakukan
pemantauan terhadap penggunaan kredit serta keraandlam kepatuhan debitur
dalam memenuhi kewajibannya. Bank melakukan peamama penilaian dan
pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil rigigdit (Masyhud Ali, 2004).
Non Performing Loar{NPL) merupakan salah satu pengukuran dari rasikor
usaha bank yang menunjukkan besarnya risiko kketinasalah yang ada pada
suatu bank. Hasil penelitian yang dilakukan Nugnahgan Hapsoro (2007)
menunjukkan hasil bahw&lon Performing Loan(NPL) berpengaruh negatif
terhadap kinerja perusahaaartinya besarnya risiko kredit bank mempengaruhi
kinerja bank, yang pada akhirnya dapat mempeng&tahiinuitas berdirinya
bank, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjuisang menguji pengaruh
PertumbuharNon Performing Loan(ANPL) terhadapFinancial Sustainability
Ratio (FSR). Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskaotesis sebagai
berikut:

Hipotesis 3 : Pertumbuhan Non Performing Loan (ANPL) berpengaruh

negatif terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR).

2.3.4 Pengaruh Pertumbuhan Biaya Operasi terhadapdhdapatan Operasi
(ABOPO) Terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR)
Pertumbuhan BOPQABOPQO)digunakan untuk mengukur peningkatan

atau penurunan BOPO antara tahun saat ini denpan tebelumnya. BOPO itu

sendiri merupakan rasio perbandingan antara biaparasional terhadap
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pendapatan operasional (Dendawijaya, 2003). BOROndkan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakuiegiatan operasinya.
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan mareje bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapptaasional. Semakin kecil
rasio ini berarti semakin efisien biaya operasioyaig dikeluarkan bank yang
bersangkutan (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Skim rendah rasio tingkat
efisiensi (BOPO) maka akan semakin bRikancial Sustainability RatigFSR)
suatu bank. Dengan kata lain bank dapat menggurfakéor-faktor produksinya
secara maksimal dengan manajemen yang baik dart smgtangga dapat
meningkatkan kemampuannya untgking concern Teori ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Almalia dan Herdgtyas (2005). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa semakin tinggioréisigkat efisiensi (BOPO)
memperlihatkan kondisi bank dalam keadaan bermfasddengan demikian
hipotesis yang diajukan yaitu:

Hipotesis 4 : Pertumbuhan Biaya Operasi terhadap Relapatan Operasi

(ABOPO) berpengaruh negatif terhadapFinancial Sustainability Ratio (FSR).

2.3.5 Pengaruh PertumbuhanLoan to Deposit Ratio (ALDR) Terhadap

Financial Sustainability Ratio (FSR)

PertumbuharLoan to Deposit RatigALDR) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan LDR antara tahun siag¢mgan tahun sebelumnya.
Loan to Deposit RatidLDR) itu sendiri digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan bank dalam memenuhi permintaait kesdy diajukan tanpa

terjadi penangguhan (Payamta dan Machfoedz, 1998hurut Bank Indonesia
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kemampuan likuiditas bank dapat diproksikan dergsm to Deposit ratiqLDR)
yaitu perbandingan antara kredit dengan Dana PKetiga (DPK). Rasio ini
digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank yaeggan cara membagi jumlah
kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pikekga. Standar yang
digunakan Bank Indonesia untuk ratiman to Deposit RatigLDR) adalah 80%
hingga 110%. Jika angka radioan to Deposit RatigLDR) suatu bank berada
pada angka di bawah 80% (misalkan 70%), maka digatpulkan bahwa bank
tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 70% alarul dana yang berhasil
dihimpun. Jika rasidoan to Deposit RatiLDR) bank mencapai lebih dari 110%,
berarti total kredit yang diberikan bank tersebwlehihi dana yang dihimpun.
Semakin tinggiLoan to Deposit RatigLDR) menunjukkan semakin riskan
kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rentlalan to Deposit Rati¢LDR)
menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam mamkah kredit sehingga
menyebabkan hilangnya kesempatan bank untuk metepertaba. Jadi
peningkatanLoan to Deposit Ratio(LDR) menunjukkan kondisiFinancial
Sustainability Ratio(FSR) suatu bank semakin rendah. Peningkataan to
Deposit RatiogLDR) mengindikasikan semakin rendahnya kemampikaiditas
bank yang bersangkutan (jumlah dana yang diperlukdnk membiayai kredit
menjadi semakin besar) antara tahun ini denganntedgbelumnyaHal ini
semakin memperburuleinancial Sustainability Ratiobank sehingga kinerja
keuangan suatu bank semakin buruk. Penelitian yhlagukan Maharani dan
Sugiharto (2007) memperlihatkan hasil bahix@an to Deposit RatiqLDR)

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan lmlwsa dan non devisa.



77

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan Isigatebagai berikut:
Hipotesis 5 : Pertumbuhan Loan to Deposit Ratio (ALDR) berpengaruh

negatif terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR)

2.3.6 Pengaruh Sensitivitas NIM terhadap Suku BungaBank Indonesia

Terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR)

Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank Indonesiarupakan
persentase perubahan NIM yang dibagi atau dibakdmglengan persentase
perubahan suku bunga Bank Indonesia. Jadi semakitah persentase perubahan
suku bunga Bank Indonesia dibandingkan persenasdghan NIM, maka akan
semakin tinggi Sensitivitas NIM terhadap Suku BuBgak Indonesia.

Suku bunga dapat mempengaruhi laba perusahaan yanghgkhiiapat
mempengaruhi keberlanjutan kinerja keuangan peaasahSuku bunga dapat
mempengaruhi laba perusahan dengan dua cara:

1. Bunga merupakan biaya, maka semakin tinggi sukugdursemakin
rendah laba perusahaan, apabila hal lain tetagaans

2. Suku bunga mempengaruhi tingkat aktivitas ekonokayena itu
mempengaruhi laba perusahaan. Suku bunga tidak gudliza
mempengaruhi harga saham karena pengaruhnya tprhaba, tetapi
yang mungkin lebih penting lagi suku bunga berpargakarena

persaingan di pasar antara saham dan obligasi ¢Wek298:99).

Meningkatnya tingkat bunga akan meningkatkan h&egatal yang dapat

memperbesar biaya perusahaan, sehingga terjadingahan investasi dari saham
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ke deposito atafixed Hal itu dapat menurunkan laba perusahaan karebalan
saham yang diterima lebih kecil dibandingkan dengabalan dari bunga
deposito. Jadi semakin rendah tingkat sensitivitask terhadap suku bunga Bank
Indonesia, maka semakin bdtinancial Sustainability RatiqFSR) suatu bank.
Artinya, semakin rendah tingkat sensitivitas bank terhadaju founga Bank
Indonesia, maka tingkaFinancial Sustainability Ratiobank tersebut akan
semakin baik karena kenaikan tingkat suku bunga Bank Insianedapat
menurunkan perolehan laba perbankan mi@ningkatkan potensi kredit macet
(Luciana, dkk, 2009). Penelitan yang dilakukan SHaryati (2009)
memperlihatkan hasil bahwa suku bunga Bank Inden@i rate) berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan kredit. Berdasarkammrtersebut, maka dapat
diperoleh hipotesis yaitu :

Hipotesis 6 : Sensitivitas NIM terhadap Suku BungaBank Indonesia

berpengaruh negatif terhadapFinancial Sustainability Ratio (FSR).

2.3.7 Pengaruh Sensitivitas NIM terhadap Kurs Terhadap Financial

Sustainability Ratio (FSR)

Sensitivitas NIM terhadap Kurs merupakan persentesebahan NIM
yang dibagi atau dibandingkan dengan perubaham til@r Rupiah terhadap
mata uang asing (US$). Jadi semakin rendah perobéibes dibandingkan
persentase perubahan NIM, maka akan semakin tBeuggitivitas NIM terhadap
Kurs.

Fluktuasi nilai tukar mempengaruhi kehidupan pekban meningkatnya

kurs Rupiah terhadap US$ mengakibatkan masyarakatecung untuk memiliki
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US$ dibandingkan Rupiah (menarik dana dan mengkeikemnya dalam US$),
hal itu dapat mengakibatkan menurunnya dana Rupwibankan, sehingga
mempengaruhi kegiatan bank dalam menyalurkan knggityang pada akhinya
dapat menurunkan kemampuan bank dalam melanjutkeeTrj& keuangannya.
Penelitian yang dilakukan Sri Haryati (2007) menipatkan hasil bahwa kurs
valas berpengaruh negatif terhadap pertumbuhanitkrBdrdasarkan uraian
tersebut, maka dapat diperoleh hipotesis yaitu :

Hipotesis 7 : Sensitivitas NIM terhadap Kurs berpegaruh negatif terhadap

Financial Sustainability Ratio (FSR).

2.3.8 Pengaruh Sensitivitas NIM terhadap Inflasi Terhadap Financial

Sustainability Ratio (FSR)

Sensitivitas NIM terhadap Inflasi merupakan perssaitperubahan NIM
yang dibagi atau dibandingkan dengan persentasdgtesn tingkat inflasi. Jadi
semakin rendah persentase perubahan inflasi dibgkalh dengan persentase
perubahan NIM, maka akan semakin tinggi SensisMiéM terhadap Inflasi.

Sensitifitas bank terhadap inflasi mempunyai hulamngegatif dengan
probabilitas kondisi delisted suatu perusahaan. Artinya, semakin rendah
sensitifitas perusahaan terhadap tingkat inflaskarsemakin besar kemungkinan
suatu perusahaan mengalanglisted. Berdasarkan penelitian tersebut maka
kemungkinan prediksi Sensitifitas NIM terhadap dsfl terhadapFinancial
Sustainability Ratiadalah positif, yang berarti bahwa semakin tinggasftifitas
NIM terhadap Inflasi, mak&inancial Sustainability Rati@kan semakin tinggi.

Hal ini dikarenakan peningkatan inflasi menyebabkimgkat kebutuhan
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konsumen meningkat, sehingga dapat meningkatkamipéxan pinjaman dari
masyarakat, yang pada akhirnya dapat meningkatkaadgpatan bunga bank.
Peningkatan profitabilitas bank dapat meningkatkeamampuargoing concern
bank di masa datang. Penelitian yang dilakukan Baryati (2009)
memperlihatkan hasil bahwa inflasi berpengaruh tpasirhadap pertumbuhan
kredit perbankan di Indonesia. Berdasarkan uraesebut, maka dapat diperoleh
hipotesis yaitu :

Hipotesis 8 : Sensitivitas NIM terhadap Inflasi bepengaruh positif terhadap

Financial Sustainability Ratio (FSR).

Dari uraian di atas dan hasil dari penelitian-pgiael terdahulu maka
yang menjadi variabel-variabel di dalam penelitinnadalah variabehAROA,
ACAR, ANPL, ABOPO, ALDR, Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank
Indonesia, Sensitivitas NIM terhadap Kurs, dan Beitas NIM terhadap Inflasi
sebagai variabel independen dan FSR sebagai varddpenden. Sehingga

kerangka pemikiran teoritis dapat digambarkan salagyikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis
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AROA
b (+)
ACAR W (+)
ANPL H(-)
ABOPO ()
- ——— 3% FSR
ALDR /:V
S _BI )
H; (-
S _Kurs
gl
S _Inflasi
S BI = Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank mdonesia
S_Kurs = Sensitivitas NIM terhadap Kurs
S_Inflasi = Sensitivitas NIM terhadap Inflasi

Sumber : Konsep penelitian yang diolah

2.4  Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah gfgkan, dan kajian
teori yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnyaa iniglotesis yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Pertumbuhan Return On Asset (AROA) berpengaruh positif terhadap
Financial Sustainability Ratio (FSR)

Pertumbuhan Capital Adequacy Ratio (ACAR) berpengaruh positif
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR)

Pertumbuhan Non Performing Loan (ANPL) berpengaruh negatif
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR)

Pertumbuhan Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Opers (ABOPO)
berpengaruh negatif terhadapFinancial Sustainability Ratio (FSR)
Pertumbuhan Loan to Deposit Ratio (ALDR) berpengaruh negatif
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR)

Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank Indonesigberpengaruh
negatif terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR)

Sensitivitas NIM terhadap Kurs berpengaruh negatif terhadap
Financial Sustainability Ratio (FSR)

Sensitivitas NIM terhadap Inflasi berpengaruh positf terhadap

Financial Sustainability Ratio (FSR)

BAB Il
METODE PENELITIAN
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Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari :

Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipehgavleh variabel
independen. Adapun variabel terikat dalam penalitiaadalah FSR (Y).
Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang dapatnpangaruhi
variabel dependen. Adapun yang merupakan variai@@pienden dari
penelitian ini adalahROA (X1), ACAR (X2), ANPL (X3), ABOPO (X4),
ALDR (X5), Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bdn#tonesia (X6),
Sensitivitas NIM terhadap Kurs (X7), dan SensiéisitNIM terhadap
Inflasi (X8).

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekundepéeatata kinerja

keuangan perusahaan, yang meliputi data berup& haga financial, total

pendapatan financial, rasio ROA, CAR, NPL, BOPO,R,DNIM, dan data

kondisi makro ekonomi, yang meliputi Bl rate, kiRp/US$, dan inflasi. Data

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh @arektori Perbankan Indonesia

periode 2002-2008, Laporan Pengawasan Perbankéa?) (b€¥iode 2004-2009,

Annual Report tahun 2009, dan Stabilitas Ekonomidfgan Indonesia (SEKI)

periode 2002-2009.

3.3

Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan individu atau proyek pgaelyang meneliti
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kualitas-kualitas serta ciri-ciri yang telah difghan. Berdasarkan kualitas dan
ciri-ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebdgdompok individu atau obyek
pengamatan yang minimal memiliki satu persamaapul@si dalam penelitian ini
adalah Bank Devisa yang ada di Indonesia yangftarddi Bank Indonesia dalam
periode 2002-2009 yaitu sebanyak 31 bank. Pengamlsbmpel dilakukan
dengan metodepurposive sampliig Menurut Sugiyono (1999) dalam Almilia
dan Herdiningtyas (2005), teknikpurposive sampliffig merupakan teknik
mengambil sampel dengan menyesuaikan berdasarikrdtau tujuan tertentu
(disengaja). Kriteria yang digunakan dalam penansazmpel penelitian meliputi:
a) Seluruh Bank Devisa di Indonesia yang terdaftaBatik Indonesia dalam
periode 2002-2009.
b) Seluruh Bank Devisa yang terdaftar di Bank Indamegang menyajikan
laporan keuangan dan rasio secara lengkap sesngame/ariabel yang
akan diteliti berdasarkan sumber yang digunakan.

Berikut penggolongan sampel berdasarkan kritenngy yalah ditentukan di atas:

Tabel 3.1
Klasifikasi Sampel
No KRITERIA JUMLAH
a | Seluruh bank devisa di Indonesia yang menyaji&kparan 31

keuangan selama tahun 2002 sampai dengan 2009|yang
listeddi bursa.

b | Seluruh bank devisa yang terdaftar di Bank Ind@jeging 15
menyajikan laporan keuangan dan rasio secara lprigka

sesuai dengan variabel yang akan diteliti berdasark
sumber yang digunakan.
Sampel diambil pada periode 2003-2009 karena adketgbatasan data pada

Direktori Perbankan Indonesia dan Annual Reportukinperiode selanjutnya
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(2010). Jumlah sampel yang memenuhi kriteria dgdamelitian ini sebanyak 15
bank. Adapun bank yang menjadi sampel dalam péreliti sebagai berikut:

Tabel 3.2
Sampel Penelitian Bank Devisa

No Nama Bank

1 | Bank Artha Graha Internasional, Tbk

2 | PT. Bank Bukopin

3 | PT. Bank Bumi Artha, Tbk

4 | PT. Bank Bumiputera Indonesia

5 | PT. Bank Centra Asia, Tbk

6 | PT. Bank Danamon, Thk

7 | PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk

8 | PT. Bank Internasional Indonesia, Tbk

9 | PT. Bank Kesawan, Thk

10 | PT. Bank Mayapada Internasional

11 | PT. Bank Mega, Tbk

A

12 | PT. Bank Nusantara Parahyangan, Tb

13 | PT. Bank PAN Indonesia, Tbk

14 | PT. Bank Permata, Thk

15 | PT. Bank Swadesi, Thk

3.4  Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggamametode
dokumentasi. Data berupa total bidyzancial, total pendapatafinancial, rasio

ROA, CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM, BI ratekurs Rp/US$, dan inflasi,



86

diperoleh dengan cara mengutip langsung dari lap&esuangan publikasi dan
kondisi ekonomi selama periode penelitian yang rdipéd dari Direktori
Perbankan Indonesia tahun 2002-2008, Laporan PesgawPerbankan (LPP)
periode 2004-2009, Annual Report tahun 2009, dabilBas Ekonomi Keuangan
Indonesia (SEKI) periode 2002-2009.
3.5 Definisi Operasional
3.5.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adakhancial Sustainability
Ratio (FSR). Rasio ini digunakan untuk mengukur kebgutkam suatu bank dari
segi kinerja keuangan bank. Rasio FSR dapat didkngan perbandingan total
pendapatariinancial terhadap total bebafinancial Semakin besar FSR suatu
bank, semakin besar pula kemampuan suatu bank amlénjutkan kinerjanya

dari segi kinerja keuangaRSR dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Total Pendapatgﬁlna.nmalxloo%
TotalBebanFinancia 3.1

FSR

3.5.2 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini rasioadasuangan bank, yang
meliputi pertumbuhan rasio ROA, CAR, NPL, BOPO, dabR, sedangkan
sensitivitas bank terhadap kondisi ekonomi maknpatalilihat dari Sensitivitas
NIM terhadap Suku Bunga Bank Indonesia (S_BI), Beitas NIM terhadap

Kurs (S_Kurs), dan Sensitivitas NIM terhadap Infl& Inflasi).

3.5.2.1 PertumbuhanReturn On Asset (AROA)

PertumbuhanReturn On Asset(AROA) digunakan untuk mengukur
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peningkatan atau penurunan kemampuan manajemen dzdak memperoleh

laba secara keseluruhan antara tahun saat ini de@agan sebelumnya. Rasio
ROA itu sendiri dapat diukur dengan perbandingataranlaba sebelum pajak
terhadap total asset (total aktiva). Semakin bR\ suatu bank, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersdbntsemakin baik pula posisi
bank tersebut dari segi penggunaan asset (Dengawi003). Pertumbuhan

Return On AssdAROA) dapat dirumuskan sebagai berikut:

AROA=ROA, - ROA, ,

3.5.2.2 PertumbuhanCapital Adequacy Ratio (ACAR)

Pertumbuhan Capital Adequancy Ratio(ACAR) digunakan untuk
mengukur peningkatan atau penurunan CAR antarantahiu dengan tahun
sebelumnya. Sedangkan CAR itu sendiri merupakaio nasrmodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dartak ukeperluan
pengembangan usaha dan menampung kemungkinan r&kagian yang
mungkin terjadi dalam kegiatan operasional bankh(ad Kusono, 2003).
PertumbuhanCapital Adequancy RatidACAR) dapat dirumuskan sebagai

berikut:

ACAR=CAR, - CAR,_,

3.5.2.3 PertumbuhanNon Performing Loan (ANPL)
PertumbuharNon Perfoming Loar(ANPL) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan kemampuan bank dalamkmeer risiko kegagalan

pengembalian kredit oleh debitur antara tahun isaalengan tahun sebelumnya.



88

Pertumbuhamon Perfoming LoafANPL) dapat dirumuskan sebagai berikut:

ANPL=NPL, - NPL,_,

3.5.2.4 Pertumbuhan Biaya Operasi terhadap Pendapamh Operasi ABOPO)
Pertumbuhan BOPOABOPO) digunakan untuk mengukur peningkatan
atau penurunan kemampuan manajemen bank dalam nuatigan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional aatawa saat ini dengan tahun
sebelumnya. Penurunan rasio ini berarti semaksiegfibiaya operasional yang
dikeluarkan oleh bank bersangkutan antara tahurt Bdaadengan tahun

sebelumnya. Pertumbuhan BOPKBQOPO) dapat dirumuskan sebagai berikut:

ABOPO=BOPO, - BOPQ,_,,

3.5.2.5 PertumbuhanLoan to Deposit Ratio (ALDR)

Pertumbuharioan to Deposit RatidALDR) digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan kemampuan bank dalambayam kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mesgan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya antara tahudengan tahun sebelumnya.

Pertumbuhamhoan to Deposit RatiALDR) dapat dirumuskan sebagai berikut:

ALDR=LDR, -LDR,_,

3.5.2.6 Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bankridonesia (S_BI)
Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank IndondSiaBl) adalah

persentase perubahan NIM yang dibagi atau dibakdimglengan persentase

perubahan suku bunga Bank Indonesia. Jadi semakitah persentase perubahan

suku bunga Bank Indonesia dibandingkan persentesdg@han NIM, maka akan
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semakin tinggi Sensitivitas NIM terhadap Suku BunBank Indonesia.
Sensitivitas terhadap Suku Bunga Bank IndonesiBIjSlinyatakan dalam rumus

sebagai berikut:

gy = ONIM
—~ " ABlI rate 3.7

3.5.2.7 Sensitivitas NIM terhadap Kurs (S_Kurs)

Sensitivitas NIM terhadap Kurs (S_Kurs) adalah get@se perubahan
NIM yang dibagi atau dibandingkan dengan perubahdai tukar Rupiah
terhadap mata uang asing (US$). Jadi semakin remudabahan kurs
dibandingkan persentase perubahan NIM, maka akaakse tinggi Sensitivitas
NIM terhadap Kurs. Sensitivitas NIM terhadap Kus Kurs) dinyatakan dalam

rumus sebagai berikut:

ANIM
S _Kurs=
AKurs Rp/US$ 38

3.5.2.8 Sensitivitas NIM terhadap Inflasi (S_Inflag

Sensitivitas NIM terhadap inflasi (S_Inflasi) adalpersentase perubahan
NIM yang dibagi atau dibandingkan dengan perserpiasgbahan tingkat inflasi.
Jadi semakin rendah persentase perubahan tingkasiidibandingkan dengan
persentase perubahan NIM, maka akan semakin tBeygsitivitas NIM terhadap
Inflasi. Sensitivitas NIM terhadap Inflasi (S_Irdla dinyatakan dalam rumus

sebagai berikut:

ANIM
Alnflasi 3.9

S Inflasi=
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Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel

No

Variabel

Definisi

Skalg

Cara Pengukuran

FSR (Y)

Rasio antar:
total biaya
financial
terhadap
total
pendapatan
financial

1 Rasio

_ TotalPendapataRinancial
Total BebanFinancia

FSR x100%

AROA
(X1)

Pertumbuhar
ROA antara
tahun ini
dengan tahui
sebelumnya

Rasio

AROA=ROA, - ROA,

ACAR
(X2)

Pertumbuhar
CAR antara
tahun ini
dengan tahui
sebelumnya

Rasio

ACAR=CAR, -CAR,_,

ANPL
(X3)

Pertumbuhar
NPL antara
tahun ini
dengan tahui
sebelumnya

Rasio

ANPL=NPL, - NPL_,

ABOPO
(X4)

Pertumbuhar
BOPO antars
tahun ini
dengan tahui
sebelumnya

Rasio

ABOPO=BOPQ - BOPQ,_,

ALDR
(X5)

Pertumbuhar
LDR antara
tahun ini
dengan tahui
sebelumnya

Rasio

ALDR=LDR, - LDR,_,
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7 S_BI
(X6)

Persentase
perubahan
NIM dibagi
dengan
persentase
perubahan
suku bunga
Bank
Indonesia

Rasio

B| = ANIM
- ABI rate

8 S Kurs
(X8)

Persentase
perubahan
NIM dibagi
dengan
perubahan
nilai tukar
Rupiah
terhadap
US$

Rasio

ANIM
AKurs Rp/US$

S_Kurs=

9 | S_Inflasi

Persentase
perubahan
NIM dibagi

dengan
persentase
perubahan

tingkat

inflasi

Rasio

ANIM

S Inflasi= -
- Alnflasi

3.6 Metode Analisis

Metode yang dipakai

dalam menganalisis variabebbal dalam

penelitian ini adalah menggunakan regresi liniagéeda. Analisis regresi linier

berganda Nlultiple Regression Analysysi digunakan untuk menguji pengaruh

internal dan eksternal perusahaan terhadap FSRulkdaodel dasar dari regresi

linier berganda dari penelitian ini dapat dirumuskabagai berikut:

Y =PBo+ PrX1e + PoX2¢ + PaX3y + PaX4; + BsX5 + BeX6i + P X7+ PeX8; + €¢.3.10

Keterangan:
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Y = Financial Sustainability Rati¢FSR)

X1 = PertumbuhaReturn On Total AsseAROA)

X2, = Pertumbuhagapital Adequacy Rati®\CAR)

X3, = Pertumbuhan BOPQ\BOPO)

X4, = Pertumbuhahon Performing LoafANPL)

X5 = Pertumbuhahoan to Deposit RatiALDR)

X6+ = Sensitivitas NIM terhadap Suku Bunga Bank mekia (S_BI)
X7, = Sensitivitas NIM terhadap Kurs (S_Kurs)

X8t = Sensitivitas NIM terhadap Inflasi (S_Inflasi)

B1.....ps = Koefisien regresi

Eit = Tingkat kesalahars{andard erroy

Suatu penelitian harus memenuhi asumsi regresrr lklasik atau asumsi
klasik, yaitu memiliki distribusi yang normal maupmendekati normal, tidak
terjadi gejala multikolinearitas, heteroskedasiisitdan autokorelasi sehingga
didapatkan hasil penelitian yaBgst Linier Unbased EstimatigBLUE).

3.7  Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapasymsi klasik yang
meliputi:

3.7.1 Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissitnormal. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal ataunifekati normal. Untuk

menguji apakah distribusi data normal ataukah tidakka dapat dilakukan
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dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghoz2a005).
a. Analisis Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalgsislual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan an@data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Namun dengan aanglihat grafik histogram,
hal ini dapat menyesatkan, khususnya untuk juméhpel kecil. Metode lain
yang dapat digunakan adalah dengan melihat norm@bapility plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusdrmal. Distribusi normal
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan nglotlata residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distrilnlzga residual normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akamkugegaris diagonalnya.
Dasar pengambilan keputusan dari analisis nornuddgtnility plot adalah sebagai
berikut:
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal damgikati arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi Hidasna
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dam tedak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak nmeimieasumsi
normalitas.
b. Analisis Statistik
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan ri@rsecara visual
kelihatan normal namun secara statistik bisa dabai Oleh sebab itu dianjurkan
disamping uji grafik dilengkapi dengan uji stakisthelalui Kolmogorov-Smirnov

test (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat higate
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Ho = Data residual berdistribusi normal

Ha = Data residual tidak berdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalbagse berikut:

1. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan sa@ statistik maka

Ho ditolak, yang berarti data terdistribusi tidedemal.
2. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signififa secara statistik
maka Ho diterima, yang berarti data terdistrilmesimal.

3.7.2 Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2005), uji ini bertujuan untuk ngei apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bakidebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadielasi diantara variabel
independen. Jika terdapat korelasi antara variabelependen, maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabelttmgonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama vdrimiokependen adalah nol.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitasadalmodel regresi dapat
menggunakan perhitungdiolerance ValugTOL) danVariance Inflation Factor
(VIF). Nilai TOL berkebalikan dengan VIF. TOL adhlbesarnya variasi dari satu
variabel independen yang tidak dijelaskan oleh almgii independen lainnya.
Sedangkan VIF menjelaskan derajat suatu varialsdpenden yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Sebagai dasanaya dapat disimpulkan:
1. Jika nilai tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulakan

tidak ada multikolinearitas antar variabel indepandalam model regresi.

2. Jika nilai tolerance< 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulakan
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bahwa ada multikolinearitas antar variabel independialam model

regresi.
3.7.3 Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residsetu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jikariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas jdan berbeda disebut
heteroskedstisitas. Model regresi yang baik adgéaty homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 200Byla beberapa cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisiteegadain:
3.7.3.1 Uji Grafik Plot

Uji ini mengusulkan untuk mendeteksi ada tidaknygejala
heteroskedstisitas dengan melihat grafik plot antalai prediksi variabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESIEek3i ada tidaknya
gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengalihah ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID d&RED, dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adaksidual (Y prediksi-Y
sesungguhnya) yang telah disxdentizedGhozali, 2005). Adapun dasar analisis
yang berkaitan dengan gambar tersebut adalah:
a. Jika terdapat pola tertentu, yaitu jika titik-tiiigg membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamugienyempit), maka

diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas.

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jikekdiitiknya menyebar di
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atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka khisi@an tidak

terdapat masalah heteroskedastisitas.

Analisis grafik plot memiliki kelemahan yang cukgpgnifikan karena
jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semadedikit jumlah
pengamatan, maka semakin sulit menginterpretasi&aih grafik plot. Oleh sebab
itu, diperlukan uji statistik yang lebih dapat nmenjn keakuratan hasil. Ada
beberapa uji statistik yang dapat digunakan untwndeteksi ada tidaknya
masalah heteroskedastisitas, salah satu caranyta gemgan menggunakan uji
Glejser (Ghozali, 2005).
3.7.3.2 Uji Glejser

Uji Glejser mengusulkan untuk meregresi nilai dlsoresidual terhadap
variabel independen (Gujarati, 2003)pabila variabel independen mempunyai
nilai signifikan secara statistik mempengaruhi afel dependen maka ada
indikasi terjadi heteroskedastisitas.

3.7.4 Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalamtwsuaodel regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penggangau gexibde t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jikadiddprelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi terjadi kar®bservasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalamuncul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu @ssdm observasi lainnya. Hal
ini sering ditemukan pada data runtut wakimé¢ serie} karena gangguan pada

seseorang individu atau kelompok cenderung mempehniggangguan pada
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individu atau kelompok yang sama pada periode bemnjla (Ghozali, 2005).
Konsekuensi adanya autokorelasi dalam model reg@asiahvariance sample
tidak dapat menggambarkamariance populasinya sehingga model regresi yang
dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksiainiariabel dependen pada
nilai independen tertentu. Model regresi yang laaiklah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Untuk mendeteksi masalah autokorgdada model regresi pada
program SPSS dapat diamati melalui uji Durbin-Watda\W). Uji DW dilakukan
dengan membuat hipotesis:

Ho = Tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha = Ada autokorelasi ¢ 0)
Dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusaaras@mum adalah sebagai

berikut (Ghozali, 2005):

Tabel 3.4
Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dI
Tidak ada autokorelasi positif No Decision <dtdu
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No Decision 4=dg4-d|
Tidak ada autokorelasi positif, atau negatifTidak ditolak du<d<4-du

3.8 Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan pengujian normalitas dan pengusumsi-asumsi

klasik, langkah selanjutnya yaitu melakukan peragujatas hipotesis 1 (H
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sampai dengan hipotesis 8gfHPengujian tingkat pentingesSt of significanceini

merupakan suatu prosedur dimana hasil sampel diganaintuk menguiji

kebenaran suatu hipotesis (Gujarati, 1999) den¢mtnaaalisis yaitu uji F, uji t

dan nilai koefisien determinasi (R?). Perhitungaatistik disebut signifikan secara

statistik apabila uji nilai statistikanya beraddada daerah kritis (daerah dimana

Ho ditolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikaitabuji nilai statistikanya berada

dalam daerah dimana Ho diterima.

3.81 UjiF
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengardaROA, ACAR,

ANPL, ABOPO, ALDR, S _BI, S_Kurs, dan S_Inflasi terhadap FSR phaiak

devisa secara simultan atau bersama-sama. Langkgkah yang ditempuh

dalam pengujian adalah (Gujarati, 1999):

a. Merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alti#riiidla). Ha diterima
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antardakal independen
terhadap variabel dependen (FSR) secara simultan.

b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar @5 0,05).

C. Membandingkan ffung dengan Bpet

Nilai Friung dapat dicari dengan rumus (Gujarati, 1999):

. R%*I(k-1)
"9 T (- R? /(N - K)

Dimana:
R2 = koefisien determinasi

k = banyaknya koefisien regresi
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N = banyaknya observasi

1. Bila Fiung < Rabes Variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Bila Fniung > FRavey Vvariabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen.

d. Berdasarkan Probabilitas
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan ridige jika
probabilitasnya kurang dari 0,05.

e. Menentukan nilai koefisien determinasinya dimanaefiseen ini
menunjukkan seberapa besar variabel independen peatiel yang
digunakan mampu menjelaskan variabel dependennya.

3.8.2 Uji Statistik t
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejapia pengaruAROA,

ACAR, ANPL, ABOPO, ALDR, S BI, S Kurs, dan S_Inflasi secara individual

terhadap FSR pada Bank Devisa. Oleh karena itu uji digunakan untuk

menguji hipotesis Ha Ha, Ha, Ha, Ha, Ha6, Ha dan Ha dengan langkah

pengujian sebagai berikut (Gujarati, 1999):

a) Merumuskan hipotesis nol atau Ho : bi = 0 artingaiabel independen
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadaiplbel dependen.

b) Hipotesis alternatif atau Ha : bf O artinya variabel independen
merupakan penjelas yang signifikan terhadap varialependen. Ha
diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikantara variabel

independen terhadap variabel dependen (FSR) seaerial
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C) Menentukan tingkat signifikansi sebesar 0,05.

d) Membandingkannkung dengan dper Jika fiwung l€bih besar darie maka
Ha diterima.
Nilai thiung dapat dicari dengan rumus (Gujarati, 1999):

_ KoefisienRegresi
"9 StandaiDevias

1. Bila -thiung > -taves dan fiung < taves Variabel independen secara

individu tidak berpengaruh terhadap variabel depand

2. Bila thiung > taber dan -kiung < -tavel Variabel independen secara

individu berpengaruh terhadap variabel dependen.

e) Berdasarkan Probabilitas
Ha akan diterima jika nilai probabilitasnya kuradayi 0,05 ¢).

f) Menentukan variabel independen mana yang mempy&yajaruh paling
dominan terhadap variabel dependen. Hubungan ipatddilihat dari
koefisien regresinya.

3.8.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R? atau R Square) dilakukimuk mendeteksi
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkiasivaariabel dependen.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-ghgl independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Beyali nilai R? yang
mendekati satu menandakan variabel-variabel indigrermemberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksiagi variabel dependen
(Ghozali, 2005). Kelemahan mendasar penggunaamiR? lyias terhadap jumlah

variabel independen yang dimasukkan ke dalam m@ideh karena itu nilai yang
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digunakan untuk mengevaluasi model regresi terbdi&lah adjusted R? karena
dapat naik atau turun apabila satu variabel indégerditambahkan ke dalam

model.

BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Obyek Penelitian





